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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan hidayah-
Nya sehingga Laporan Tahunan Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanaman Indusrti dan Penyegar (BPSI TRI) Tahun Anggaran 2023 dapat
diselesaikan. Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas dan fungsi serta pengelolaan anggaran yang didasarkan
pada perencanaan strategis yang telah ditetapkan oleh BPSI Tanaman
Industri dan Penyegar. Laporan ini menggambarkan kinerja BPSI Tanaman
Industri dan Penyegar selama tahun 2023 berdasarkan pencapaian sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya. Melalui visi “Menjadi balai pengujian bertaraf
internasional yang akuntabel, adaptif, kolaboratif, berintegritas, dan berorientasi
pelayanan dalam menghasilkan standar instrumen tanaman industri dan
penyegar”, BSIP TRI diharapkan diharapkan dapat menghasilkan standar instrumen
tanaman industri dan penyegar yang memiliki nilai tambah serta berdaya saing global.

Kami menyampaikan penghargaan yang tidak terhingga kepada seluruh
karyawan/karyawati BPSI Tanaman Industri dan Penyegar atas dedikasi dan kerja kerasnya
sehingga kinerja BPSI Tanaman Industri dan Penyegar pada tahun 2023 sangat baik. Kami
juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berperan dalam pencapaian
kinerja BPSI Tanaman Industri dan Penyegar. Diharapkan laporan ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak yang memerlukannya terutama dalam perbaikan maupun peningkatan kinerja di
masa yang akan datang.

Sukabumi, 31 Desember 2023

Kepala Balai Pengujian Standar
=Jpstrumen Tanaman Industri




DAFTAR 1ISI

KATA PENGANTAR ..ttt sttt sttt s bt st e st e bt e s b e e sateesbeeeabeesmteenneenane i
DAFTAR IS ettt ettt e b e s bt e he e s te e sat e e beeebeesabe e bt e sabeesabeenseesabeanns ii
DAFTAR TABEL ...ttt ettt et st sa e bt st e st e s bt e sateesmeeeneesaneennnenas iii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt ettt h ettt s he e bt e st e e sae e e bt e sabeesbeeeabeesateeabeesbeesateens iv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt et sttt st e st e e sbeesn e smeeenneesneesaneens Vi
RINGIKASAN. ... ettt b e et e s h et e bt e s bt e sab e e be e s abeesate e bt e eabeesase e bt e eabeesaeeeneas vii
BAB 1. PENDAHULUAN ..ottt ettt sttt e st e e sbteessabeessabeeesbbeesbbeeesabeessanenennns 8
1.1  Latar Belakang dan Gambaran Umum Kegiatan Strategis ..........co.ccevvvieenneinneennnnn. 8
1.2 TUQAS AN FUNGSI ... ettt ettt ettt e e e e e e e e e e e e e enea s 9
1.3 VISE AAN MiSI.ittiietiee ettt ettt ettt 9
O S U | 11 = o B PP PPN 10
1.5 NG (V=T =T o TP PPP PP PPPPTRRPPP 10
BAB 1. AKUNTABILITAS KINERJA ...ttt sttt sttt st seae e s esnne s 11
N R O T - V=1 [ (] 1= o - P 11
2.2 Permasalahan dan Upaya Pemecahannya.............coeieeiiiiineiiiniiieeei e 12
BAB T11. KEGIATAN STRATEGIS ... .ottt st ettt 14
3.1  Pelaksanaan Kegiatan StrategisS ...........oueuuieuieeiieiieee e ea e eeans 14
a. Produksi Benih KOpi TErstandar..........cccceeouieeiiieiieecicceese et s 14
b. Produksi Benih Kakao Terstandar...........cccceceevierereninenineeeeeeeieseesee e 16
c. Diseminasi dan Penyebarluasan Standar ............c.ccocoeeveveevieciiseeseee e 18
d. Unit Pengelola Benih SUMDBEr (UPBS).......ccccoiiiiiiiienenieriesieeeeeeeeteese et 31
Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Tanaman Industri dan Penyegar......35

f.  Program Nasional Perumusan Standar (PNPS) Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanaman INdUStri dan PENYEQAT .........ccccueevieeieieeie et ete e sre et aesreesreens 40
3.2  Permasalahan dan Upaya Pemecahannya............cccuiveeiiiinniiiiieiieeeeeeeeeeeeen 43
BAB 1V. KEGIATAN DUKUNGAN DAN MANAJEMEN .......coiiiiiiiiiinieneeieee et 45
4.1  Laporan Aplikasi MONEY ONIINE .......cc.eiuiiiiiici e e 45
4.2 Kegiatan Man@jemEN .. .. ccu i ieieeee e e e e e e e e e e e e 51
BAB V. KESIMPULAN DAN PENUTUP ...coutiittete ettt ettt 57
5.1 Kesimpulan dan PenUTUP .......c.ieuiiiiii e e e e e et e e e e e e eens 57
LAMPIRAN Lttt e h e e bt e s h et e bt e e bt e s ab e e bt e s abeesate e bt e ebeesateeebeeeabeesaeeeneas 58



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Pengukuran Kinerja BPSI TRI Tahun 2023.........ccccoooiiiiinieieeeeerese e 12
Tabel 2 Laporan Realisasi Fisik Output Utama Bulan Januari-November 2023........................ 47
Tabel 3 Realisasi anggaran Laporan Keuangan Bulan November TA. 2023 ........c..cccoecveeirenenne. 51
Tabel 4 Daftar pengunjung ke BPSI Tanaman Industri dan Penyegar..........cccccceevevvevieenennenne. 54
Tabel 5 Kegiatan kerjsama BPST TRI.......ccoooiiiiiieieeceseee ettt 55



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Persiapan media tanam KOPi.........cccecerierireiiirierieeie et 14
Gambar 2 Kegiatan transplanting benih KOpPi........ccooovvviiiiiiecicecece e 15
Gambar 3 Kegiatan pemeliharaan benih kopi dalam polybag..........cccocvininnininiiiiciecene 15
Gambar 4 Kegiatan sertifikasi benih kopi arabika dalam polybag.........cccccceevveieieeiiccieneeienen. 16
Gambar 5 Kegiatan persiapan media tanam benih Kakao.........c.ccocoveeveviieviecinieneece e, 16
Gambar 6 Penanaman benih kakao sebagai batang bawah ..............ccooooiiiiiniinecieee, 17
Gambar 7 Kegiatan pemeliharaan batang bawah Kakao ...........cccceccvvvevievieciiienecc e, 17
Gambar 8 Pelaksanaan grafting benih kakao (a dan b), pembukaan plastik grafting (c) dan
penataan benih hasil grafting (d)........ccccoeeviiiiiieiecee e 18
Gambar 9 Tangkapan Layar Media Sosial (Instagram) BSIP TRI selama 2023............c..c........ 19
Gambar 10 Grafik insight pengunjung dan pengikut instagram BSIP TRl .......ccccccoevviieiieenenne 19
Gambar 11 Perbandingan jenis kelamin dan rentang usia follower BSIP TRl ...........ccccueu...... 20
Gambar 12 Grafik insight pengunjung dan pengikut Facebook BSIP TRI.......c...ccccvevvecivnnnnnne. 20
Gambar 13 Grafik insight pengunjung dan pengikut Tiktok BSIP TRI........cccecovvieveevieeenneenne. 21
Gambar 14 Grafik insight pengunjung Website BSIP TRI ......cccoooieiiiiiiinineneneeeeeeeeene 23
Gambar 15 Kegiatan Bimtek Kopi Terstandar dengan Dinas Perkebunan ............ccccccccevveennnn. 23
Gambar 16 Kegiatan Bimtek Kopi Terstandar dengan petani kopi di cianjur ............cc.coe........ 24
Gambar 17 Rekapitulasi pembaruan pangkalan data perpustakaan digital BSIP TRI ............. 25
Gambar 18 Tampilan Online Public Access Catalogue (OPAC) .....cccecvveeeieevieie e 25
Gambar 19 Menu dashboard Inlislite Perpustakaan Digital BSIP TRI.......ccccecevieieninenenennns 26
Gambar 20 Tampilan dashboard Inlislite Perpustakaan Digital BPSITRI..........ccccecovevviiivveenenne 26
Gambar 21 Kegiatan PENAS 2023 di Padang, Sumatera Barat..........c.ccccoecvevveieveeneneeseeneeenn. 27
Gambar 22 Stand BSIP TRI dalam Pameran FHI...........coooiiiiiiii e 28
Gambar 23 Booth BSIP TRI di Pameran PUSTAKA ..ot 28
Gambar 24 Sambutan Ka PUSTAKAL.......cooi ettt ettt ste et ste e steesesseessaenseessesneensesnsens 28
Gambar 25 Booth pameran produk BSIP TRI di Gebyar Agrostandar (a) dan Pembagian
benih gratis kepada pengunjung pameran di Gebyar Agrostandar (b)................. 29
Gambar 26 Booth seduhan produk BSIP TRI di Gebyar Agrostandar-............cccccceeevevenenennens 29
Gambar 27 Booth pameran produk BSIP TRI dalam acara Festival Bunga ............cccccoeveneeee. 30

Gambar 28 Booth BSIP TRI dalam pameran Bulan Mutu Nasional (a), Pengunjung booth
BSIP TRI (b), dan kunjungan Kepala BSN Bapak Kukuh S. Achmad ke booth BSIP

Gambar 30 Kegiatan evaluasi dan taksasi kebun induk kopi Arabika Sigarar Utang di IP2SP

GUNUNG PULEI. ...ttt ettt et st be et e e e s be e teeabesaaesbaenbeensesaeenneenns 33
Gambar 31 Kegiatan evaluasi kebun entres kopi Robusta Korolla 1, 2, 3, dan 4 di IP2SP

(0= 1 F= Y= W L= o =T o TS 33
Gambar 32 Entres kopi robusta (a) dan benih biji gabah kopi arabika yang sudah di

ISrIDUSIKAN (D) ..o 34
Gambar 33 Proses panen benih kop arabika Sigarar Utang..........cccccevevevieeveesceevne e 34
Gambar 34 Aplikasi fungisida (a) dan pengeringan benih kopi arabika Sigarar Utang (b dan

(0] T OSSOSO PP VR PRROSRPSORPPIO 34
Gambar 35 Pengemasan (a) dan penyimoanan benih kopi arabika di ruang benih................ 35
Gambar 36 Pemeliharaan kebun entres kopi robusta di IP2SP Pakuwon............cccccovvvevvennnnne. 35



Gambar 37 Pemeliharaan kebun induk kopi arabika SigararUtang di IP2SP Gunung Putri ....35
Gambar 38 Kegiatan rapat penyusunan konsep RSNI benih kopi arabika (a,b,c,d) dan FGD

RSNI 1 benih kopi arabika (& dan ). 36
Gambar 39 Pelaksanaan rapat teknis pertama benih kopi arabika..........ccccccceeviveiciveviniciennnnns 37
Gambar 40 Pelaksanaan rapat teknis kedua benih kopi arabika...........ccccceeveeivvieniecincienenen, 38
Gambar 41 Pelaksanaan rapat teknis ketiga benih kopi arabika...........ccccoceveeiiieiiiincnencnnens 38
Gambar 42 Kegiatan Diskusi Pembahasan Rapat Konsensus Benih Kopi Arabika.................... 39
Gambar 43 Pengumuman jajak pendapat RSNI Benih Kopi Arabika di media sosial BSN ...... 39
Gambar 44 FGD Pembahasan hasil jajak pendapat RSNI3 benih kopi arabika melalui zoom
[ TST= T o PR RRU 40
Gambar 45 Rapat penyusunan konsep PNPS benih kakao dan benih kopi robusta................. 41
Gambar 46 Pelaksanaan pengujian penyimpanan pada benih kakao...........cccccoevvevieiennnnne. 41
Gambar 47 Pengujian kemasan penyimpanan ENTIeS..........coceeeeierierierenereneseneeeeeeneessesseneens 42
Gambar 48 Pengujian penanaman setek berakar............cccooovveiieciiiecicci e, 42
Gambar 49 Kegiatan FGD penyusunan PNPS benih kakao dan setek berakar kopi robusta
yang unggul dan terstandar ... 43
Gambar 50 Realisasi Anggaran BPSI Tanaman Industri dan Penyegar per Desember TA.
2023ttt bbb h ettt b e b h e bbbt bt ent et et e nte st 45
Gambar 51 Realisasi anggaran Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan
Penyegar T.A 2023 ...ttt et e s st e st e e e te e et e e sree s 48
Gambar 52 Persentase Realisasi SPM (a) dan SP2D (b) Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanaman INdustri dan PENYEQA .........cocveivieiieeiee e ertee et etee e sae e sre e sreesese e 49
Gambar 53 Nilai SMART di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan
PENYEGAT ..ottt ettt sttt st r et b bt e e e sanenre e reeaee s 49
Gambar 54 Dashboard monev Bappenas Bulan November TA. 2023 di BPSI Tanaman
o [N RS (e P T =T ) Y/=Te o USRS 50
Gambar 55 Pencapaian Kinerja Pada eSakip BPSI Tanaman Industri dan Penyegar Bulan
NOVEMDBDET TA. 2023ttt et sttt et e e e aesbestesbesnenseas 50



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Susunan Organisasi BPSI Tanaman Industri dan Penyegar berdasarkan Permentan

NO. 13 TahUN 2023......ccuiiiiiiiiiiie ettt 58
Lampiran 2 Sertifikat Mutu Benih kopi arabika polybag siap sebar..........ccccoooviniiiiniinenens 59
Lampiran 3 SNI Benih KOPi ArabiKa.........cccvevieiiiiiiiecece ettt 60
Lampiran 4 Formulir usulan PNPS benih kakao dan benih setek berakar kopi robusta .......... 82

Vi



RINGKASAN

Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar (BPSI TRI)
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) eselon 111 di bawah Kementerian Pertanian Republik
Indonesia. Visi BPSI Tanaman Industri dan Penyegar “Menjadi balai pengujian bertaraf
internasional yang akuntabel, adaptif, kolaboratif, berintegritas, dan berorientasi
pelayanan dalam menghasilkan standar instrumen tanaman industri dan
penyegar”. Untuk mewujudkan visi tersebut BPSI Tanaman Industri dan Penyegar menyusun
misi sebagai berikut: (a) Mewujudkan BPSI Tanaman Industri dan Penyegar sebagai institusi
yang mengedepankan profesionalisme dan akuntabilitas; (b) Meningkatkan kualitas dan
kompetensi sumber daya manusia yang unggul dalam mewujudkan visi BPSI Tanaman
Industri dan Penyegar; dan (c) Menghasilkan standar dan produk terstandar instrumen
tanaman industri dan penyegar yang memiliki nilai tambah serta berdaya saing global.

Tujuan yang akan dicapai Tanaman Industri dan Penyegar adalah: (a) Menyediakan
produk hasil standardisasi instrumen tanaman industri dan penyegar yang dapat dimanfaatkan
oleh stakeholder (pengguna); (b) Membuat konsep standar instrumen tanaman industri dan
penyegar; (c) Menyediakan layanan jasa dan informasi standardisasi berbasis tanaman
industri dan penyegar kepada pengguna; (d) Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah di lingkungan Badan Standardisasi Instrumen Pertanian.

BPSI Tanaman Industri dan Penyegar T.A 2023 telah melaksanakan kegiatan strategis
diantaranya adalah Produksi benih kopi terstandar sebanyak 41.100 benih kopi arabika dalam
polybag siap sebar; Produksi benih kakao terstandar dalam proses pemeliharaan benih siap
sertifikasi; Diseminasi dan penyebarluasan standar dengan publikasi melalui /eaflet, media
komunikasi, website, dan media sosial. Kegiatan ini juga berpartisipasi dalam pameran produk
dan teknologi tanaman industri dan penyegar untuk memperkenalkan produk dan teknologi
yang dihasilkan serta melalui kegiatan BIMTEK. Kegiatan strategis lainnya adalah unit
pengelola benih sumber (UPBS) yang telah melaksanakan kegiatan evaluasi kebun induk kopi
arabika, kebun entres kopi robusta, produksi dan penyebaran benih kopi arabika dan entres
kopi robusta. Penyusunan konsep Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) juga
merupakan kegiatan strategis dari BPSI Tanaman Industri dan Penyegar. Dalam kegiatan ini
dilaksanakan penyusunan konsep RSNI Benih Kopi Arabika yang pada Desember 2023
berdasarkan SK BSN telah diputuskan menjadi SNI Benih Kopi Arabika. Selain itu, BPSI TRI
juga terlibat dalam kegiatan Penetapan Prioritas Nasional Standarisasi Instrumen Tanaman
Industri dan Penyegar. Pada tahun ini kegiatan PNPS yang diajukan terdiri dua judul yaitu
PNPS Benih Kakao dan PNPS Benih Setek Berakar Robusta.

Dalam hal manajemen, BPSI TRI melaporkan kinerja keuangan melalui aplikasi SMART
DJA, e-Monev Bappenas, E-Monev BSIP, dan E-Sakip. Mereka juga melaporkan realisasi
anggaran dan capaian output keuangan. Selain itu, BPSI TRl melakukan pengelolaan dan
pengembangan sumber daya manusia serta pengelolaan aset, termasuk laporan Barang Milik
Negara dan pengadaan barang dan jasa. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan produktivitas benih kopi dan kakao serta mendukung
perkembangan industri tanaman industri dan penyegar di Indonesia. BPSI TRI juga terus
berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan anggaran dan
manajemen organisasi secara keseluruhan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Gambaran Umum Kegiatan Strategis

Balai Pengujian Standar Instrumen Industri dan Penyegar (BPSI TRI) merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang memiliki tugas utama sesuai dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 13 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, yaitu melaksanakan pengujian standar
instrumen tanaman industri dan penyegar. Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPSI
Tanaman Industri dan Penyegar menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. pelaksanaan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran pengujian standar
instrumen tanaman industri dan penyegar;

b. pelaksanaan pengujian standar instrumen tanaman industri dan penyegar;
pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi tanaman industri dan penyegar;

d. pelaksanaan layanan pengujian dan penilaian kesesuaian standar instrumen tanaman
industri dan penyegar;

e. pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyebarluasan hasil
standardisasi instrumen tanaman industri dan penyegar;

f. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pengujian standar instrumen tanaman industri
dan penyegar; dan

g. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BPSI Tanaman Industri dan

Penyegar.

BPSI Tanaman Industri dan Penyegar merupakan UPT eselon 11l di bawah Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan (PSI Perkebunan) yang merupakan Unit Kerja (UK)
eselon Il, Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) yang merupakan eselon I, dan
Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Susunan organisasi BPSI Tanaman Industri dan
Penyegar terdiri dari : (a) Kepala Balai, (b) Subbagian Tata Usaha, dan (c) Kelompok Jabatan
Fungsional (Lampiran 1). Subbagian Tata Usaha, mempunyai tugas melaksanakan urusan
keuangan, kepegawaian, tata usaha dan rumah tangga, serta penatausahaan barang milik
negara.

Tujuan yang akan dicapai BPSI Tanaman Industri dan Penyegar adalah: ()
Menyediakan produk hasil standardisasi instrumen tanaman industri dan penyegar yang dapat
dimanfaatkan oleh stakeholder (pengguna); (b) Membuat konsep standar instrumen tanaman
industri dan penyegar; (c) Menyediakan layanan jasa dan informasi standardisasi berbasis
tanaman industri dan penyegar kepada pengguna; (d) Mewujudkan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah di lingkungan Badan Standardisasi Pertanian. Sasaran kegiatan dari BPSI
Tanaman Industri dan Penyegar terdiri dari: (a) Jumlah produk instrumen pertanian yang
dihasilkan; (b) Jumlah rancangan SNI pertanian yang dihasilkan; (c) Terwujudnya birokrasi
balai pengujian standar instrumen tanaman industri dan penyegar yang efektif dan efisien,
dan berorientasi pada pelayanan; dan (d) Terwujudnya angaran balai pengujian standar
instrumen tanaman industri dan penyegar yang akuntabel dan berkualitas.

Dalam melaksanakan tugas utama di bidang pengujian standar instrumen pertanian,
BPSI Tanaman Industri dan Penyegar didukung oleh sumber daya manusia (SDM), serta
sarana dan prasarana. Pada tahun 2023 telah dilakukan 25 Kegiatan Strategis yang meliputi:
1) Perumusan Usulan PNPS Tanaman Industri dan Penyegar; 2) Konsep Rancangan Standar
Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar (RSNI); 3) Penyebarluasan Hasil Standardisasi



Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar; 4) Penguatan Kapasitas Penerapan Standar
Pertanian; 5) Sarana Laboratorium Standardisasi Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar;
6) Produksi Benih Kopi Terstandar; 7) Produksi Benih Kakao Terstandar; 8) Gaji dan
Tunjangan; 9) Operasional dan Pemeliharaan Kantor; 10) Pengelolaan Perlengkapan
Akuntansi Pemerintah; 11) Pemeliharaan Sertifikasi iSO; 12) Pelayanan PPID dan Zona
Integritas; 13) Pengembangan Kelembagaan dan Operasional Pimpinan; 14) Pengelolaan
Laboratorium; 15) Pengelolaan Kebun Pakuwon; 16) Pengelolaan Kebun Cahaya Negeri; 17)
Pengelolaan Kebun Gunung Putri; 18) Unit Pengelola Benih Sumber; 19) Manajemen
Kerjasama; 20) Layanan Prasarana Internal; 21) Pembinaan Administrasi Kepegawaian dan
Pengembangan SDM; 22) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 23) Monitoring, Evaluasi,
dan Pelaporan Kegiatan; 24) Sistem Pengendalian Intern; dan 25) Pengelolaan Keuangan.

1.2 Tugas dan Fungsi

Balai Pengujian Standar Instrumen Industri dan Penyegar (BPSI TRI) berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, memiliki tugas utama
yaitu melaksanakan pengujian standar instrumen tanaman industri dan penyegar. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, BPSI Tanaman Industri dan Penyegar menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut: (a) pelaksanaan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran
pengujian standar instrumen tanaman industri dan penyegar; (b) pelaksanaan pengujian
standar instrumen tanaman industri dan penyegar; (c) pengelolaan produk instrumen hasil
standardisasi tanaman industri dan penyegar; (d) pelaksanaan layanan pengujian dan
penilaian kesesuaian standar instrumen tanaman industri dan penyegar; (e) pelaksanaan
pengumpulan dan pengolahan data serta penyebarluasan hasil standardisasi instrumen
tanaman industri dan penyegar; (f) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pengujian standar
instrumen tanaman industri dan penyegar; dan (g) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah
tangga BPSI Tanaman Industri dan Penyegar.

1.3  Visi dan Misi

Berdasarkan RPJMN 2020-2024 visi Presiden adalah “Terwujudnya Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi
tersebut diwujudkan melalui 9 (sembilan) Misi yang dikenal sebagai Nawacita Kedua; yakni:
1) Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia, 2) Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri, dan
Berdaya Saing, 3) Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan, 4) Mencapai Lingkungan
Hidup yang Berkelanjutan, 5) Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa, 6)
Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya, 7) Perlindungan
bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga, 8) Pengelolaan
Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya, dan 9) Sinergi Pemerintah Daerah dalam
Kerangka Negara Kesatuan.

Sejalan dengan konsep Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2013-2045 serta visi
kementerian pertanian, maka visi BPSI Tanaman Industri dan Penyegar adalah “Menjadi
balai pengujian bertaraf internasional yang akuntabel, adaptif, kolaboratif,
berintegritas, dan berorientasi pelayanan dalam menghasilkan standar isntrumen
tanaman industri dan penyegar berdaya saing global”.



Untuk mencapai visi tersebut, maka misi BPSI Tanaman Industri dan Penyegar yaitu:
(1) Mewujudkan BPSI Tanaman Industri dan Penyegar sebagai institusi yang mengedepankan
profesionalisme dan akuntabilitas; (2) Meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya
manusia yang unggul dalam mewujudkan visi BPSI Tanaman Industri dan Penyegar; dan (3)
Menghasilkan standar dan produk terstandar instrumen tanaman industri dan penyegar yang
memiliki nilai tambah serta berdaya saing global.

1.4. Tujuan

Tujuan dari pembuatan laporan ini adalah untuk menyampaikan hasil-hasil kegiatan
strategis BPSI Tanaman Industri dan Penyegar tahun 2023 secara ringkas agar dapat
dimanfaatkan oleh pihak internal dan terkait. Sasaran dari kegiatan ini adalah melaporkan
terlaksananya kegiatan BPSI Tanaman Industri dan Penyegar sesuai dengan rencana kegiatan
tahun 2023.

15 Keluaran

Laporan hasil kegiatan strategis BPSI Tanaman Industri dan Penyegar tahun 2023
yang dapat dimanfaatkan oleh pihak internal dan terkait. Sasaran dari kegiatan ini adalah
melaporkan terlaksananya kegiatan BPSI Tanaman Industri dan Penyegar sesuai dengan
rencana kegiatan tahun 2023.
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BAB 1. AKUNTABILITAS KINERJA

2.1 Capaian Kinerja

Keberhasilan pencapaian sasaran kinerja ditentukan oleh (1) penyusunan rencana
kegiatan yang efektif, (2) monitoring dan evaluasi (monev) kegiatan kegiatan secara berkala,
(3) komitmen dari SDM, dan (4) dukungan manajemen baik aspek layanan perencanaan
kegiatan dan anggaran, keuangan, pengolahan data, perpustakaan, publikasi, layanan
lainnya, maupun sarana. Keberhasilan pencapaian empat IKSK BPSI Tanaman Industri dan
Penyegar diukur melalui maximize target sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
45 Tahun 2018 tentang Standar Pengelolaan Kinerja Organisasi Lingkup Kementerian
Pertanian. Pengukuran maximize target jika hasilnya dibandingkan dengan target nilainya

semakin besar, maka semakin baik kinerjanya. Maximize target dihitung dengan rumus:

Realisasi
—x100%
Target

Capaian kinerja ditetapkan berdasarkan empat kategori keberhasilan, yaitu:
Sangat berhasil jika capaian >100%
Berhasil jika capaian 80-100%
Cukup berhasil jika capaian 60-79%
Tidak berhasil jika capaian 0-59%
Capaian IKSK BPSI Tanaman Industri dan Penyegar dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
a) IKSK 1: Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang dihasilkan Z jumlah
produksi benih yang dihasilkan pada tahun berjalan
b) IKSK 2: Jumlah Rancangan SNI Pertanian yang dihasilkan Z Hasil rancangan standar
instrumen tanaman industri dan penyegar yang dihasilkan pada tahun berjalan
c) IKSK 3: Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Pengujian
Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar
Penilaian dilakukan melalui pengisian Lembar Kerja Evaluasi dalam rangka penetapan
Unit Kerja berpredikat WBK/WBBM, baik secara mandiri lingkup BSIP maupun oleh Tim
Inspektorat Investigasi, Itjen Kementan.
d) IKSK 4: Nilai Kinerja Anggaran Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Nilai kinerja anggaran dihitung secara otomatis dalam aplikasi SMART dari Direktorat
Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan.

Capaian IKU =

PwbdpE

Hasil pengukuran kinerja dari 4 indikator kinerja sasaran kegiatan Balai Pengujian
Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar, seluruhnya telah mencapai target yang
telah ditetapkan, yaitu 100% dengan kategori berhasil. Indikator kinerja sasaran pertama
(IKSK1) Jumlah produk instrumen pertanian terstandar yang dihasilkan dicapai sebanyak
61.100 unit dari target 61.000 unit atau sebesar 100,16% (sangat berhasil). Indikator kinerja
sasaran kedua (IKSK2) Jumlah rancangan standar instrumen pertanian yang dihasilkan
(standar) dicapai sebanyak 1 standar dari target 1 standar atau sebesar 100% (berhasil).

Indikator kinerja sasaran ketiga (IKSK3) Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI)
menuju WBK/WBBM Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar
tercapai dengan nilai 86,74 dari target sebesar 81,20 atau sebesar 106,82% (sangat berhasil).
Indikator kinerja sasaran keempat (IKSK4) Nilai Kinerja Anggaran Balai Pengujian Standar
Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar sebesar 87,17 (96,86%). Rincian target dan
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realisasi hasil pengukuran kinerja Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan
Penyegar TA 2023 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Pengukuran Kinerja BPSI TRI Tahun 2023

No Sasaran Indikator Kinerja| Target| Realisasi % Keberhasilan

Jumlah Produk

Jumlah Produksi Instrumen

1 |Instrumen Pertanian Pertanian 61.000| 61.100 | 100,16 Berhasil

yang dihasilkan Terstandar yang
dihasilkan
Jumlah rancangan |Jumlah Rancangan

2 | SNI Pertanian yang |SNI Pertanian yang 1 1 100 Berhasil

dihasilkan dihasilkan
Terwujudnya

Nilai Pembangunan

Birokrasi Balai . .
zona integritas (Z1)

Pengujian Standar

Instrumen Tanaman menuju
3 Industri dan WBKA_NBBM ?ada 81,20 86,74 106,82 SangaF
Balai Pengujian Berhasil

Penyegar yang
efektif dan efisien,
dan berorientasi
pada layanan
Terwujudnya
Anggaran Balai Nilai Kinerja
Pengujian Standar | Anggaran Balai
Instrumen Tanaman | Pengujian Standar

Standar Instrumen
Tanaman Industri
dan Penyegar

4 . 90 87,17 96,86 Berhasil
Industri dan Instrumen
Penyegar yang Tanaman Industri
akuntabel dan dan Penyegar
berkualitas

Capaian Kinerja Lainnya di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan
Penyegar sebagai berikut:

1. Penyusunan Program Nasional Perumusan Standar (PNPS) Tanaman Industri dan
Penyegar dengan judul Benih Kakao dan Benih Kopi Robusta yang telah diusulkan
melalui Komite Teknis (KOMTEK) Perkebunan 65-18.

2. Melakukan Survailance Manajemen Laboratorium SNI ISO/IEC 17025:2017 pada bulan
Juni 2023.

3. Melakukan sertifikasi 1ISO 9001:2015 tentang Standar Manajemen Mutu Balai

2.2 Permasalahan dan Upaya Pemecahannya

Secara umum hasil pengukuran kinerja dari 4 indikator kinerja sasaran kegiatan Balai
Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar tahun 2023, seluruhnya telah
mencapai target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja, yaitu 100% dengan kategori
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berhasil. Akan tetapi masih ada beberapa kendala permasalahan yang dihadapi diantaranya
dapat dilihat dari nilai capaian IKSK 4 Nilai Kinerja Anggaran Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan, capaian berhasil tetapi nilainya kurang dari target karena terdapat kendala
dimana akun aplikasi SMART tidak lagi diperuntukkan bagi SDM di tim kerja evaluasi dan
pelaporan, sehingga kontrol terhadap penginputan kinerja tidak dapat dilakukan secara
langsung, selain itu, nilai kinerja final akan dihasilkan di akhir tahun yaitu pada Desember
2023.

Keberhasilan beberapa indikator Balai Pengujian Standar Instrumen dan penyegar
pada IKSK 1, IKSK 2, IKSK 3 dan IKSK 4 merupakan hasil dari konstribusi/dukungan dan
kerjasama berbagai pihak di lingkungan internal BPSI Tanaman Industri dan Penyegar yang
dapat bersinergi dalam proses penyelenggaraan kegiatan balai mulai dari penyusunan
program, rencana kerja/RKAKL/DIPA, melakukan persiapan, koordinasi dan melakukan
analisis resiko, implementasi atau pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kerangka acuan kerja,
serta melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan untuk pencapaian
kinerja yang telah ditetapkan.

Dengan pencapaian tersebut, bahwa kegagalan kinerja dalam pelaksanaan program
kegiatan di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar tahun
anggaran 2023 tidak terjadi kegagalan kinerja karena pelaksanaan kegiatan telah mengacu
pada perencanaan dengan indikator yang telah ditetapkan serta target yang realistis.
Sehingga alokasi anggaran dapat dimanfaatkan efektif dan efisien.
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BAB I11. KEGIATAN STRATEGIS

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Strategis
a. Produksi Benih Kopi Terstandar
Kopi merupakan komoditas tanaman perkebunan yang memegang peranan penting
bagi perekonomian Indonesia. Sampai saat ini produktivitas yang dicapai masih rendah karena
berbagai alasan diantaranya adalah tidak digunakannya varietas unggul. Varietas unggul
tanaman kopi telah tersedia cukup banyak untuk mendukung pengembangan komoditas
tersebut pada berbagai agro ekosistem. Namun demikian, tingkat adopsi inovasi teknologi
tersebut, masih rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan produksi benih kopi
terstandar. Produksi benih kopi terstandar di BPSI Tanaman Industri dan Penyegar
menggunakan kopi varietas Sigarar Utang, varietas ini memiliki potensi produksi sebesar
1.5ton kopi biji/ha (populasi 1.600 tanaman/ha) dan karakter citarasa Good (baik).

¥

Gambar 1 Persiapan media tanam kopi

Kegiatan produksi benih kopi terstandar dimulai dari kegiatan pengadaan benih kopi
arabika (sertifikat benih No. 68/PT.02.02.04/SMB.PT/BPSBP/11/2023 dan No. 69/PT.02.02.04/
SMB.PT/BPSBP/II/ 2023). Tahap selanjutnya adalah penyemaian benih, penyiapan media
tanam, pengisian polybag, pengangkutan polybag, penataan polybag (Gambar 1), dan
transplanting (Gambar 2). Setelah itu tahapan berikutnya adalah pemeliharaan benih dalam
polybag seperti penyiraman, pemupukan, penyiangan gulma dan pengendalian OPT (Gambar
3).
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Gambar 3 Kegiatan pemeliharaan benih kopi dalam polybag

Sebanyak 41.100 benih kopi terstandar T.A 2023 per Desember 2023 telah disertifikasi
berdasarkan kriteria benih dalam polybag pada Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia (Kepmentan RI) No. 27/Kpts/KB.020/05/2021 tentang Pedoman Produksi,
Sertifikasi, Peredaran, dan Pengawasan Benih Tanaman Kopi (Coffea spp.) dengan sertifikat
Nomor: 461/PT.02.02.04/SMB/BPSBP/X11/2023 (Lampiran 2). Kegiatan sertifikasi dilakukan
oleh tim dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Perkebunan (Gambar 4). Selanjutnya
benih kopi dalam polybag yang sudah disertifikasi diberi label sebelum didistribusikan.
Rencana distribusi benih akan dilaksanakan mulai dari minggu ke-3 bulan Desember tahun
2023.
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Gambar 4 Kegiatan sertlflka5| benlh kOpI arabika dalam po/ybag

b. Produksi Benih Kakao Terstandar
Kakao merupakan komoditas tanaman perkebunan yang memegang peranan
penting bagi perekonomian Indonesia. Sampai saat ini produktivitas yang dicapai masih
rendah karena berbagai alasan diantaranya adalah tidak digunakannya varietas unggul.
Sebagai bentuk dukungan dalam rangka pengembangan komoditas kakao diperlukan
penyediaan benih unggul yang berasal dari varietas unggul yang telah dilepas. Oleh karena
itu perlu dllakukan keglatan produksi benih kakao terstandar.

Gambar 5 Kegiatan persiapan media tanam benih kakao

Kegiatan produksi benih kakao terstandar terdiri dari dua tahapan yaitu tahap pertama
dengan kegiatan pengadaan benih kakao untuk penanaman batang bawah dengan sertifikat
benih Nomor: 92/79/22/68.2/121/.6.2/28/9/6/2022 dan Nomor: 98/83/23.69.2/21.6/2/
28/10/7/ 2023 dengan varietas yang digunakan adalah varietas ICCRI 06 H. Tahap kedua
adalah pengadaan benih entres untuk sambung pucuk (grafting) dengan menggunakan dua
varietas yaitu BL50 dan MCC 02. Pada tahap penanaman batang bawah kegiatan yang
dilakukan adalah penyiapan media tanah, pencampuran media dan pengisian polybag
(Gambar 5). Selanjutnya pemasangan plastik dasar untuk menyimpan polybag. Setelah
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pemasangan plastik dilanjutkan dengan pengangkutan polybag dan penyusunan polybag
dalam rumah paranet. Kemudian dilanjutkan dengan penanaman benih batang bawah kakao
sebanyak 28.000 polybag (Gambar 6). Penanaman dilakukan dua tahap yaitu pada awal dan
akhir bulan. Pemeliharaan dilakukan mulai dari penyiraman dan pembersihan gulma serta
pengendalian hama penyakit benih kakao (Gambar 7).

ngensar
Kecamatan Parungkuda
LED

s

Gambar 7 Kegiatn pémeiharaan batang bawah kakao

Tahapan selanjutnya pada kegiatan produksi benih kakao adalah pelaksanaan sambung
pucuk (grafting) (Gambar 8 a,b), pembukaan plastik grafting (Gambar 8c) dan wiwil batang
bawah agar tidak menggangu pertumbuhan batang atas hasil grafting. Tanaman kakao hasil
grafting kemudian di sortir dan dilakukan pemeliharaan seperti penyiraman, pembersihan gulma
serta pengendalian hama penyakit benih kakao (Gambar 8d). Pelaksanaan kegiatan benih
kakao sampai dengan bulan Desember tahun 2023 masih dalam tahap pemeliharaan dengan
rencana kegiatan sertifikasi akan dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2024.
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Gambar 8 Pelaksanaan grafting benih kakao (a d
penataan benih hasil grafting (d)

c. Diseminasi dan Penyebarluasan Standar
Kegiatan Diseminasi dan Penyebarluasan Standar dilakukan melalui publikasi,
Workshop/Bimtek/Sosialisasi, pengelolaan perpustakaan dan pameran produk dan teknologi
tanaman industri dan penyegar.

1. Publikasi
Penyebaran informasi mengenai BSIP TRI kepada stakeholder dilakukan secara
berkelanjutan melalui sosial media (instagram, facebook, tiktok), website, majalah
semi populer Medkom, leaflet, dan media lainnya.
a) Media Sosial
BSIP TRI melakukan penderasan informasi melalui berbagai kanal media sosial.
Adapun platform media yang digunakan adalah Facebook, Instagram, tiktok dan
website.
i. Instagram
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Gambar 9 Tangkapan Layar Media Sosial (Instagram) BSIP TRI selama 2023

Berdasarkan insight yang ditampilkan pada Instagram BPSI TRI, dapat disimpulkan
bahwa setiap postingan memiliki jangkauan yang cukup luas (Gambar 9). Jumlah
pengunjung dalam setiap postingan juga sangat positif. Dari grafik di bawah,
terlihat bahwa audiens yang mengunjungi profil Instagram BSIP TRI dan jumlah
pengikut Instagram BSIP TRI terus mengalami peningkatan yang signifikan setiap
bulannya (Gambar 10).

Last 90 days v 18 Sep - 16 Dec Last 90 days ™ 18 Sep - 16 Dec
Overview 7,510
Followers
" hed +90.8% more accounts compared to 20 Ju
+1.5%vs 1
Accounts reached 9,356 S
+90.8%
Growth
Accounts engaged 1,129
+138% > * Overall followers 115
® Follow 7
Total followers 7,510 * Unfollows
+1.5% >

Gambar 10 Grafik /nsight pengunjung dan pengikut instagram BSIP TRI

Dari segi jumlah pengikut berdasarkan jenis kelamin, pengikut Instagram BSIP TRI
didominasi oleh pria dengan perbandingan 64,2% pria dan 35,7% wanita.
Sementara itu, dalam kategori rentang usia, sebagian besar pengikut Instagram
BSIP TRI berada dalam kisaran usia 34-44 tahun (Gambar 11).
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Gambar 11 Perbandingan jenis kelamin dan rentang usia follower BSIP TRI

ii. Facebook
Pada platform Facebook, jangkauan akun mengalami penurunan sebesar
30,8% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tetapi jumlah pengunjung
mengalami kenaikan sebesar 52,7% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Sementara itu, jumlah pengikut baru mengalami penurunan sebesar 29,3%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Gambar 12).

Reach Visits
Facebook reach ) Facebook visits ()
33.737 + 208 5381 +um
3.0rb 200
201 L

100
1.000.0

50

0
21Jan 2 Mar 11 Apr21May 30Jun 9 Aug 18 Sep 28 Oct 7 Dec
21Jan 2Mar 11 Apr21 May 30Jun 9 Aug 18 Sep 28 Oct 7 Dec

New likes and follows
Facebook Page new likes ()

323 ¢ 203

8

o

[}

21Jan 2 Mar 11 Apr21 May 30Jun 9 Aug 18 Sep 28 Oct 7 Dec

Gambar 12 Grafik insight pengunjung dan pengikut Facebook BSIP TRI
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iii.  Tiktok

Tiktok merupakan media sosial terbaru yang digunakan BSIP TRI untuk diseminasi
dan penyebarlusan standar. Dalam periode 3 bulan terakhir (Oktober-Desember),
video views pada platform Tiktok mencapai 2.665, mengalami peningkatan
sebesar 20,1%. Meskipun demikian, terdapat penurunan dalam profil views
sebesar 20,9%, dengan jumlah mencapai 53. Sementara itu, jumlah like pada

konten kami

mencapai angka 94, mengalami

penurunan sebesar 21,7%

disbanding periode sebelumnya. Total followers kami saat ini berjumlah 183. Dari
jumlah tersebut, mayoritas follower adalah pria sebesar 52%, sedangkan
perempuan menyumbang 48% dari total followers (Gambar 13).

Overview Content

Trending videos

Followers LIVE

sz AEE -

B AR 41% s

< Analytics

Overview Content

Oct 15 - Dec 13
Key metrics

Video views
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+446(+201%) *

Likes

o4
-26(-21.7%) &

Video views

Followers LIVE

Custom =~

Profile views
53
-14(-20.9%) &
Comments

(=]
+1(+20%) *

752

Dec 4 ]
- 656 -
i 564
376
188
3 O
1} 1 r 04 De 1
Overview Content Followers LIVE
Oct 15 - Dec 13 Last 60 days - Follower !nSIthS =
Total followers
Gender
183
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e — --/__J_
QS 159
106
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1]
Oct 15 Nov 04 24 [
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Male Female
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a8

+35.56% (vs Aug 16 - Oct 14)

Gambar 13 Grafik /nsight pengunjung dan pengikut Tiktok BSIP TRI
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V.

Website

Website menjadi salah satu media yang digunakan BSIP TRI dalam melakukan
diseminasi dan penyebarluasan standar instrument tanaman industri dan
penyegar. Semua kegiatan BSIP TRI terdokumentasi dalam website. Dari data
yang tersedia, terdapat sebanyak 7,4 ribu pengunjung baru yang mengakses
website BSIP Tanaman Indsutri dan Penyegar. Mayoritas pengunjung baru
berasal dari Indonesia, diikuti oleh Amerika Serikat, Irlandia, Swedia, Belanda,
Prancis, dan Australia. Aktivitas pengunjung paling tinggi tercatat berasal dari
Indonesia.Dalam hal aktivitas pengguna, terdapat tiga jenis aktivitas yang
paling dominan, yaitu page view (11 ribu), session_start (7,1 ribu), dan
user_engagement (6 ribu). Secara keseluruhan, data menunjukkan adanya
minat yang signifikan dari pengunjung baru (Gambar 14).

b) Publikasi Leaflet

Diselenggarakannya Penas XVI pada 10-15 Juni 2023 di Padang merupakan event
istimewa untuk menjadi ajang penyebarluasan informasi tanaman industri dan
penyegar. Untuk itu dicetak leaflet untuk disebarluaskan kepada pengunjung
pameran.

Publikasi Medkom
Publikasi Medkom pada tahun ini mengambil tema utama Kopi sebanyak 16 tulisan.

Untuk penerbitan nomor 3 sebanyak 4 tulisan dikumpulkan dari penulis dan saat
ini sedang dalam tahap review.
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Gambar 14 Grafik insight pengunjung Website BSIP TRI
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2. Workshop/Bimtek/Sosialisasi
Selama tahun 2023, BSIP TRI telah menyelenggarakan dua Bimbingan Teknis
(Bimtek). Bimtek yang pertama adalah Bimbingan Teknis Peningkatan SDM bagi
Petugas Teknis Perkebunan Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, yang
dilaksanakan pada tanggal 21-25 Agustus 2023. Kegiatan ini diikuti oleh penyuluh dari

beberapa kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Dengan tema Teknik Budidaya

Kopi Terstandar, kegiatan selama lima hari mencakup pemaparan materi, praktik

lapangan, dan kunjungan ke kebun BSIP TRI (Gambar 15).
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mbar 15 Kegiatan Bimtek Kopi Terstandar dengan Dinas Perkebunan

Bimtek selanjutnya adalah Bimtek Budidaya Kopi Terstandar dengan petani kopi di
Cianjur. Bimtek ini dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2023 dan diikuti oleh 50
peserta. Materi Bimtek mencakup perbenihan, budidaya kopi terstandar, hingga
pengolahan pasca panen kopi. Kegiatan Bimtek dilaksanakan dengan menggabungkan
pembelajaran dalam ruangan dan praktek lapangan yang didampingi oleh narasumber
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dan teknisi berpengalaman, sehingga pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
peserta menjadi lebih komprehensif (Gambar 16).
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3. Pengelolaan perpustakaan

Akreditasi perpustakaan dipandang perlu agar pengelolaan dan pelayanan
Perpustakaan BSIP TRI terstandar dan bisa menjadi salah satu capaian kinerja balai. Untuk
itu diperlukan persiapan yang matang dari segi administrasi dan performa perpustakaan
itu sendiri. Salah satu kegiatan persiapan akreditasi adalah dengan entry data koleksi
perpustakaan secara berkelanjutan di website perpustakaan digital BPSI TRI melalui
Inlislite yang diaplikasikan di seluruh UK/UPT Kementerian Pertanian di bawah koordinasi
Pusat Perpustakaan dan Penyebarluasan Informasi Pertanian (PUSTAKA) (Gambar 17, 18,
19, dan 20). Pemanfaatan Inlislite sebagai pangkalan data perpustakaan ini berperan
penting dalam pengolahan, pengelolaan, dan pelayanan informasi yang terotomasi.
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Gambar 17 Rekapitulasi pembaruan pangkalan data perpustakaan digital BSIP TRI
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Gambar 18 Tampilan Online Public Access Catalogue (OPAC)
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Gambar 19 Menu dashboard /n/is/ite Perpustakaan Digital BSIP TRI
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Gambar 20 Tampilan dashboard /n/is/ite Perpustakaan Digital BPSITRI

4. Pameran produk dan teknologi tanaman industri dan penyegar
Kegiatan pameran merupakan ajang penting untuk memperkenalkan BSIP TRI pasca
transformasi organisasi. Tidak hanya untuk memperkenalkan tusi organisasi, nhamun
juga memamerkan produk-produk yang sudah dihasilkan kepada stakeholder dan
masyarakat pada umumnya. Selama tahun 2023, BSIP TRI mengikuti beberapa
pameran baik skala nasional maupun internasional, di antaranya:
a) Pameran dalam Pekan Tani Nasional (PENAS XVI) 2023 yang dilaksanakan pada

tanggal 10-15 Juni 2023 di Padang, Sumatera Barat (Gambar 21).

Pameran ini merupakan ajang penting bagi pelaku industri perkebunan untuk

memamerkan produk unggulan, bertukar ilmu dan pengalaman, serta menjalin

kemitraan. Bagi BSIP TRI, PENAS 2023 adalah peluang untuk memamerkan
inovasi dan teknologi, serta menjalin kemitraan dengan para pemangku
kepentingan. Dalam pameran ini, BSIP TRI memamerkan berbagai hasil inovasi

di antaranya:

1. Varietas Unggul Baru (VUB) di gelar percontohan BSIP, antara lain tanaman
Kopi Robusta klon Korolla 1, 2, 3 dan 4, Kopi Liberika varietas Lim 1, 2,
tanaman kemiri sunan varietas Kermindo 1, serta benih kopi Arabika
terstandar. Para pengunjung gelar percontohan tanaman industri dan
penyegar yang berasal dari kalangan praktisi menjalin diskusi dan peluang
kemitraan dengan BPSI TRI, terkait pemanfaatan VUB dan pengembangan
SDM perkebunan, khususnya pelatihan atau bimbingan teknis mengenai
tanaman kopi, mulai dari perbenihan sampai pasca panen kopi.

2. Coffee Corner berlokasi di Saung Utama BSIP, menyajikan berbagai varian
minuman kopi, seperti hot coffee, es kopi susu gula aren, hot coklat, dan es
coklat. Selain itu, tempat ini juga memamerkan beragam produk hasil
pengolahan kopi dan kakao, mulai dari biji hingga produk jadi. Produk
tersebut meliputi kakao bubuk, Kopi Binturong, kopi Arabika, kopi Robusta,
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dan kopi Liberika dalam bentuk green bean dan roast bean. Menariknya, Kopi
Binturong bahkan disajikan kepada Menteri Pertanian RI, Syahrul Yasin
Limpo, ketika beliau memantau kesiapan acara Penas XVI.

: -

Gambar 21 Kegiatan PENAS 2023 di Padang, Sumatera Barat

b) FHI (Food and Hotel Indonesia) 2023 di JIE Kemayoran, Jakarta.

Dengan tema ‘The 16th Indonesia International Leading Hospitality, Food &
Beverage Trade Exhibition’, pameran ini diikuti oleh lebih dari 500 perusahaan dari
26 negara. Acara ini bertujuan menghubungkan dan mempertemukan para
pebisnis, profesional, serta penggiat industri perhotelan (hospitality) dan makanan-
minuman (food & beverages atau F&B) secara global. Tujuannya adalah
mendukung akselerasi pertumbuhan industri nasional yang berkelanjutan melalui
inovasi bisnis, sehingga dapat maju dan berkembang di pasar global. Partisipasi
BSIP TRI dalam pameran FHI 2023 ini terselenggara atas kerjasama dengan
DEKOPI, mengambil tempat di booth Kampung Kopi yang menaungi pegiat kopi di
Indonesia (Gambar 22).
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Gambar 22 Stand BSIP TRI dalam Pameran FHI

c) Pameran produk pasca panen Kopi dan kakao dalam Festival PUSTAKA pada
peringatan Hari Kunjung Perpustakaan (HKP) 14 September 2023 (Gambar 23 dan
Gambar 24).

e

Gambar 24 Sambutan Ka PUSTAKA
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d) Pameran produk pasca panen Kopi dan kakao dalam acara Gebyar Agrostandar
sebagai bagian dari acara peringatan HUT BSIP ke 1.
Peringatan ulang tahun pertama BSIP diselenggarakan pada tanggal 21 September
2023. Gebyar Dirgahayu 1 tahun BSIP difokuskan di Bogor, berlangsung dari 19-
21 September. Rangkaian kegiatan dalam Gebyar ulang tahun BSIP mencakup
pameran Standar Pertanian, Gelar Sembako Murah, Gelar Mangga Nusantara,
Bazaar UMKM, Pencatatan Rekor MURI Minuman Herbal Terbanyak serentak di 33
Provinsi, Bimtek, Pameran Pelaku Usaha Penerap Standar dan Hilirisasi Produk
Herbal Terstandar, Rembug Nasional Agrostandar, Fun Walk Bersama Menteri
Pertanian, Live Music, serta berbagai perlombaan lainnya. BSIP TRI turut serta
memeriahkan Gebyar Agrostandar peringatan 1 tahun BSIP dengan mengikuti
pameran produk (Gambar 25a), pembagian benih gratis (Gambar 25b) serta
menyajikan kopi dan kakao untuk tamu VIP (Gambar 26).
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benih gratis kepada pengunjung pameran di Gebyar Agrostandar (b)
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Gambar 26 Booth seduhan produk BSIP TRI di Gebyar Agrostandar

e) Pameran produk pasca panen kopi dan kakao dalam acara Festival Bunga dan Buah
Nusantara 2023.
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Pameran ini diselenggarakan oleh Institut Pertanian Bogor (IPB) University dan
berlokasi di Lapangan Utama IPB Baranangsiang, Kota Bogor pada 22-24
September 2023. Rangkaian kegiatan Festival Bunga dan Buah Nusantara 2023
juga diadakan untuk memberikan semangat kepada petani dan pembudidaya lokal
Indonesia agar dapat meningkatkan produksi berbagai jenis buah dan tanaman
hias berkualitas unggul yang setara dengan produk impor. BSIP TRI ikut serta
dalam pameran ini dengan memamerkan produk kopi dan kakao, beserta sajian
seduhannya (Gambar 27).

| Gambar 27 Booth pameran produk BSIP TRI dalam acara Festival Bunga

f) Pameran produk pasca panen kopi dan kakao dalam acara Bulan Mutu Nasional
2023 di Jakarta Convention Center, 15-16 November 2023.
Bulan Mutu Nasional merupakan acara tahunan yang diselenggarakan oleh Badan
Standardisasi Nasional sebagai upaya kolektif nasional untuk meningkatkan mutu
dan daya saing produk dalam negeri, baik di pasar lokal maupun mancanegara.
Bulan Mutu Nasional 2023 mengusung tema "Standardisasi untuk Pertumbuhan
Ekonomi yang Berkelanjutan”. BSIP TRI, yang tugas pokoknya adalah
melaksanakan Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar,
turut serta dalam acara tersebut sebagai peserta workshop dan memamerkan
inovasi produk pasca panen kopi dan kakao (Gambar 28).
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Gambar 28 Booth BSIP TRI dalam pameran Bulan Mutu Nasional (a), Pengunjung booth BSIP
TRI (b), dan kunjungan Kepala BSN Bapak Kukuh S. Achmad ke booth BSIP TRI
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d. Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS)

Benih merupakan sarana dasar dan menentukan untuk keberhasilan usahatani termasuk
usahatani tanaman kopi, kakao, karet dan teh. Syarat utama program peningkatan produktivitas
tanaman melalui intensifikasi maupun peremajaan adalah digunakanya benih unggul dan
bermutu. Unit produksi benih sumber (UPBS) adalah pelaksana teknis BPSI Tanaman Industri
dan Penyegar yang bertugas memperbanyak benih sumber kelas benih penjenis dan benih
sebar untuk mendukung kebutuhan penangkar benih, pengguna lain, dan petani secara
langsung. UPBS BPSI Tanaman Industri dan Penyegar memiliki satu kebun induk kopi arabika
yang terdapat di Instalasi Pengujian Dan Penerapan Standar Instrumen Pertanian (IP2SIP)
Gunung Putri (Jawa Barat), kebun entres kopi robusta series SA dan BP di IP2SP Pakuwon (Jawa
Barat), dan Kebun entres kopi Korolla di IP2SP Cahaya Negeri (Lampung). Kegiatan yang
dilaksanakan UPBS BPSI Tanaman Industri dan Penyegar selama tahun 2023 terdiri dari:
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(a) Evaluasi kelayakan kebun entres kopi Robusta di IP2SP Pakuwon (2 kali taksasi)
Evaluasi kelayakan kebun entres kopi Robusta dilakukan untuk menilai kelayakan dan
mentaksasi produksi entres yang dihasilkan per tahun yang dilaksanakan oleh Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Perkebunan, provinsi Jawa Barat. Pada tahun 2023
telah dilaksanakan dua kali taksasi untuk kebun entres kopi robusta. Taksasi dan
evalusi pertama dilaksanakan pada tanggal 07 Februari tahun 2023 dengan hasil
taksasi yaitu potensi entres kopi Robusta sebanyak 47.503 entres. Sedangkan untuk
yang kedua dilaksanakan pada tanggal 6-7 September 2023 dengan hasil taksasi
berupa kebun entres kopi robusta berpotensi menghasilkan mata entres sebanyak
59.196 mata per mu3|m (Gambar 29)

Gambar 29 kegiatan evaluasi dan taksasi kebun entres kopi Robusta di IP2SP Pakuwon

(b) Evaluasi kelayakan kebun induk kopi sigarar utang di IP2SP Gunung Putri
Pada tanggal 08 Mei 2023 dilakukan Evaluasi Tahunan Kebun Induk Kopi Arabika
Sigarar Utang dengan luasan 1 Ha dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih
Perkebunan (BPSBP) Berdasarkan Laporan Hasil pemeriksaan potensi produksi biji
kopi Arabika sebanyak 3.000.000 butir untuk tahun 2023 (Gambar 30).
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Gambar 30 Kegiatan evaluasi dan taksasi kebun induk kopi Arabika Sigarar Utang di IP2SP

Gunung Putri

(c) Evaluasi kelayakan kebun entres kopi Robusta Korolla di IP2SP Cahaya Negeri

Evaluasi kelayakan kebun Entres Kopi Robusta Korolla 1, 2, 3 dan 4 di kebun Cahaya
Negeri yang dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2023. Berdasarkan hasil
pemeriksaan dinyatakan bahwa kebun entres kopi Korolla 1, 2, 3 dan 4 dengan luas
kebun 1,86 ha dan populasi tanaman sebanyak 1.157 pohon masih layak dijadikan
sebagai kebun sumber benih. Potensi entres untuk kebun entres kelas penjenis
sebanyak 33.096 mata entres per tahun dan potensi kebun entres kelas sebar

res per tahun (Gambar 31
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Gambar 31 Kegiatan evaluasi kebun entres kopi Robusta Korolla 1, 2, 3, dan 4 di IP2SP Cahaya

Negeri

(d) Kegiatan sertifikasi dan distribusi benih biji kopi arabika dan kopi robusta

Benih yang didistribusikan harus dilakukan sertifikasi benih terlebih dahulu. Sertifikasi
benih kopi baik arabika maupun robusta dilakukan apabila ada permintaan dari
pengguna. Sertifikasi benih dapat dilakukan pada benih kopi arabika berupa biji
gabah, dan kopi robusta berupa entres, setek berakar dan benih polybag. Benih kopi
arabika yang telah didistribusikan sebanyak 52.000 sedangkan untuk kopi robusta
sebanyak 10.000 entres kopi robusta series BP dan SA. Benih kopi robusta sebanyak
10.000 sesuai dengan permintaan CV KP Gunung Putri Berdikari. Sedangkan benih
kopi arabika sebanyak 52.000 untuk memenuhi kebutuhan petani penangkar dari
Lampung (Gambar 32).
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Gambar 32 Entres kop| robusta (a) dan benlh bljl gabah kopi arabika yang sudah di
distribusikan (b)

(e) Proses persiapan benih benih biji gabah kopi arabika, Pemeliharaan kebun Induk
Kopi Arabika dan kebun Entres Kopi Robusta
Kegiatan lain yang telah dilakukan oleh UPBS selama T.A 2023 diantaranya adalah
perlakuan benih biji gabah kopi arabika sigarar utang mulai dari panen (Gambar
33) hingga aplikasi fungisida dan pengeringan (Gambar 34); serta pengemasan
dan penyimpanan di ruang benih (Gambar 35); pemeliharaan benih setek berakar
dan polibag Kopi Robusta Klon seri BP dan SA; pemeliharaan kebun entres kopi
robusta di IP2SP Pakuwon (Gambar 36); dan pemeliharaan kebun induk Kopi
Arabika Varletas Slgararutang di IPZSP Gunung Putr| (Gambar 37).

Gambar 34 ApllkaSI fung|3|da (a) dan pengeringan benih kopi arabika Sigarar Utang (b dan
c)
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Gambar 36 Pemeliharaan kebun entres kopi robusta di IP2SP Pakuwon
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Gambar 37 Pemeliharaan kebun induk kopi arabika SigararUtang di IP2SP Gunung Putri

e. Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Tanaman Industri dan
Penyegar

Sesuai dengan Peraturan Badan Standardisasi Nasional Republik Indonesia Nomor 7

Tahun 2021, Standar Nasional Indonesia (SNI) adalah standar yang ditetapkan oleh Badan

Standardisasi Nasional (BSN) dan berlaku di seluruh wilayah Indonesia. Rancangan SNI

(RSNI) dalam bidang pertanian di susun dan dirumuskan oleh Komite Teknis (Komtek) 65-18
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Perkebunan yang dibantu oleh tim konseptor. Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
(BSIP) memiliki tugas menyelenggarakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan
pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrument pertanian. PSI Perkebunan yang
merupakan eselon Il di bawah lingkup BSIP berperan dalam melaksanakan Rapat Teknis
(Ratek) dan Rapat Konsensus (Rakon) dibantu oleh Komite Teknis Perkebunan 65-18. BSIP
TRI di bawah PSI Perkebunan berperan sebagai Balai Pengujian untuk penyiapan bahan
konsepsi Rapat Teknis (Ratek) untuk menjadi RSNI 1. RSNI merupakan salah satu Indikator
Kerja Utama (IKU) Balai Pengujian Tanaman Industri dan Penyegar. Tahun 2023 BPSI
Tanaman Industri dan Penyegar memiliki target output satu RSNI yang berjudul RSNI Benih
Kopi Arabika.
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Gambar 38 Kegiatan rapat penyusunan konsep RSNI benih kopi arabika (a,b,c,d) dan FGD
RSNI 1 benih kopi arabika (e dan f)

Kegiatan penyusunan konsep RSNI 1 Benih Kopi Arabika tahun 2023 berasal dari
penetepan konsep PNPS tahun 2022 yang berjudul PNPS Benih Kopi Arabika. Penyusunan
konsep RSNI 1 dilaksanakan oleh konseptor berdasarkan SK Konseptor Rancangan Standar
Nasional Indonesia Komite Teknis Perumusan Standar Nasional Indonesia 65-18: Perkebunan
yang ditetapkan oleh Kepala Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan. Tim konseptor
menyusun konsep RSNI berdasarkan data dukung dan hasil pengujian. Data dukung
diperoleh dari hasil diskusi dengan beberapa stakeholder yang berkaitan dengan cara
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melaksanakan kegiatan Focus Group Discussion (FGD). FGD RSNI 1 benih kopi arabika
dilaksanakan dengan tema “Penguatan RSNI 1 Benih Kopi Arabika” yang dilaksanakan pada
tanggal 06 Juli 2023 dengan mengundang 4 narasumber yang terdiri dari Dani, S.P., M.Sc
sebagai pemulia BRIN; Dr. Ir. Endah Retno Palupi, M.Sc sebagai akademisi; Krisna Gunara,
S.Hut., M.Eng sebagai Kepala Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Perkebunan Provinsi
(BPSBP) Jawa Barat; serta H. Supriatnadinuri sebagai Penangkar Benih Kopi (Gambar 38).
Selain dari hasil diskusi, data dukung juga berdasarkan dokumen standar internasional yaitu
ISTA Rules (International Seed Testing Association).

Konsep RSNI 1 yang tersusun kemudian diserahkan ke Komitek Teknis (Komtek) 65-
18: Perkebunan untuk selanjutnya dilaksanakan Rapat Teknis (Ratek) yang dilaksanakan
dalam tiga (3) kali Ratek. Ratek pertama dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2023 yang dihadiri
tim konseptor dan anggota komite teknis 65-18 : perkebunan. Kegiatan ini dimulai dengan
pemaparan konsep RSNI 1 oleh tim konseptor dan pembahasan oleh anggota komite teknis.
Dalam diskusi tersebut terdapat pembahasan terkait judul, pendahuluan, ruang lingkup dan
Istilah serta Definisi RSNI Benih Kopi Arabika (Gambar 39).

Gambar 39 Pelaksanaan rapat teknis pertama benih kopi arabika

Rapat Teknis kedua bersama Komite teknis 65-18 Perkebunan RSNI 1 Benih Kopi
Arabika dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2023. Ketua Komtek 65-18 : Bapak Ir.
Syafaruddin, Ph.D. menyampaikan arahan bahwa RSNI 1 Benih Kopi Arabika dalam bentuk
biji gabah ini membutuhkan arahan dan saran dari para anggota komtek dan stakeholder
untuk perbaikan RSNI 1. dalam kegiatan tersebut terdapat beberapa klausul yang diperbaiki
meliputi Kriteria panen, Mutu genetis, mutu fisiologis, mutu fisik benih, penyimpanan dan
pengemasan benih. Hasil dari rapat tersebut berupa perbaikan serta penambahan pasal
pengambilan contoh dan metode uji. Dalam rapat teknis dihadiri oleh narasumber terdiri dari
Dr. Ir. Endah Retno Palupi, M.Sc sebagai akademisi, Krisna Gunara, S.Hut., M.Eng sebagai
Kepala BPSBP, Dr. Ir. Retno Hulupi SU dari Puslitkoka dan Dirjen Tanaman Perkebunan
(Gambar 40).
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Gambar 40 Pelaksanaan rapat teknis kedua benih kopi arabika

Rapat Teknis ketiga bersama Komite teknis 65-18 Perkebunan RSNI 1 Benih Kopi
Arabika pada tanggal 08 September 2023 yang dihadiri oleh tim konseptor, anggota Komite
Teknis 65-18 Perkebunan dan PIt. Kepala Badan Standarisasi Instrumen Pertanian, Prof. Dr.
Ir. Fadjri Djufry, M.Si. Dalam rapat teknis 3 terdapat beberapa klausul yang menjadi
pembahasan meliputi ruang lingkup, kriteria panen, Pernyaratan teknis, prosedur
pemrosesan, mutu fisik, kemurnian fisik biji, tabel persyaratan mutu, wadah penyimpanan,
kemasan primer, lampiran metod pengujian, bibliografi (Gambar 41).
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Gambar 41 Pelaksanaan rapat teknis ketiga benih kopi arabika

Setelah melalui tiga kali tahapan rapat teknis, selanjutnya konsep RSNI 1 benih kopi
arabika menjadi RSNI 2 benih kopi arabika. Pada tahap ini dilaksanakan Rapat Konsensus
bersama Komite teknis 65-18 Perkebunan RSNI 1 Benih Kopi Arabika pada tanggal 18
September 2023. Pembahasan RSNI Benih Kopi Arabika meliputi rapat telah dihadiri 2/3
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kuorum dari Anggota Komtek 65-18: Perkebunan perwakilan dari pemerintah, konsumen,
pakar, dan pelaku usaha. Perbaikan terhadap konsep RSNI 2 hasil rapat konsensus yaitu
penambahan ICS 65.020.20 di bagian cover, perbaikan pada prakata, judul, ruang lingkup,
istilah dan definisi, kriteria panen, prosedur pemrosesan, persyaratan mutu, pengambilan
contoh, cara uji benih, lampiran B, lampiran C, dan lampiran D, serta pengemasan benih
(Gambar 42). Hasil rapat konsensus RSNI 2 benih kopi arabika menjadi RSNI 3 benih kopi
arabika.

il

Gambar 42 Kegiatan Diskusi Pembahasan Rapat Konsensus Benih Kopi Arabika

Tahap selanjutnya dari RSNI 3 benih kopi arabika adalah memasuki tahap jajak
pendapat. Jajak pendapat dilakukan oleh BSN selama 1 bulan yaitu pada tanggal 19
September — 18 Oktober 2023. Dalam kegiatan jajak pendapat dilakukan untuk menjaring
saran dan masukan dari Masyarakat umum demi perbaikan konsep RSNI dan
mempertimbangkan berbagai kepentingan baik para stakeholder maupun konsumen pada
umumnya. Kegiatan ini dilakukan dengan mengisi formulir elektronik pada laman BSN dengan
alamat Link : www. SISDk bsn.go.id (Gambar 43).

i m jé
'pandapat pangamhangaﬂ SNI

RSNI3 9191:2023
Benilh kopl arabika (Coffea arabica L.)

Standar i manstapkan parsyaratan teknis produksl
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9 September 2023 s/d ¥ Oktober 2023
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Gambar 43 Pengumuman jajak pendapat RSNI Benih Kopi Arabika di media sosial BSN
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http://www.sispk.bsn.go.id/

Hasil dari jajak pendapat kemudian di bahas dalam Focus Group Discussion
Pembahasan Hasil Jajak Pendapat RSNI4 Benih Kopi Arabika pada tanggal 06 November
2023 yang diikuti oleh empat stakeholder terkait, Komite Teknis 65-18: perkebunan dan tim
konseptor (Gambar 44). RSNI 3 hasil FGD jajak pendapat menjadi RASNI yang kemudian
akan ditetapkan menjadi SNI.

Gambar 44 FGD Pembahasan hasil jajak pendapat RSNI3 benih kopi arabika melalui zoom
meeting

Pada tanggal 04 Desember 2023 berdasarkan surat Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor 566/KEP/BSN/12/2023 tentang Penetapan SNI 9191:2023
Benih kopi arabika (Coffea arabica L.) yang terbit pada tanggal 06 Desember 2023 RASNI
Benih kopi arabika telah ditetapkan menjadi SNI 9191:2023 BENIH KOPI ARABIKA (Coffea
arabica L.] (Lampiran 3).

f. Program Nasional Perumusan Standar (PNPS) Balai Pengujian Standar
Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar

Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar (BPSI TRI)
memiliki tugas melakukan identifikasi dan analisis standar berupa kaji ulang, adopsi,
modifikasi, dan pembuatan baru SNI. Hasil identifikasi dan analisis standar akan diusulkan
menjadi Program Nasional Perumusan Standar (PNPS). BPSI Tanaman Industri dan Penyegar
melakukan pengujian dalam rangka penyiapan data dukung dan bahan konsep PNPS.
Verifikasi usulan konsep PNPS dilakukan oleh Komite Teknis (Komtek) untuk menjadi usulan
PNPS. Setelah pengusulan validasi PNPS dilakukan oleh BSN yang kemudian di tetapkan
menjadi PNPS di akhir tahun. Hasil dari penetapan PNPS yang kemudian menjadi Rancangan
Standar Nasional Indonesia (RSNI) 1.

Usulan PNPS T.A 2023 di BPSI Tanaman Industri dan Penyegar terdapat dua judul
usulan yaitu PNPS Benih Kakao (7heobroma cacao L.) dan Benih setek berakar kopi robusta
(Coffea canephora). Kegiatan yang dilaksanakan untuk penyusunan konsep PNPS terdiri dari
rapat konseptor PNPS, penyiapan data dukung dan pengujian persyaratan standar (Gambar
45). Tahapan yang dilaksanakan mulai dari diskusi metode pengujian yang akan digunakan
terhadap komoditas kakao dan kopi robusta. Selanjutnya persiapan bahan uji berupa benih
kakao dan entres kopi robusta. Untuk pengujian benih kakao dilakukan pengujian
penyimpanan benih kakao.
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Pelaksanaan pengujian penyimpanan pada biji kakao terdiri dari beberapa parameter
yang diamati seperti kadar air awal, presentasi perkecambahan setelah 14 hari dan kadarair
benih kakao setelah di simpan selama 14 hari. Berikut merupakan hasil pengamatan benih
kakao setelah 14 hari (Gambar 46)

Gambar 46 Pelaksanaan pengujian penyimpanan pada benih kakao

Sedangkan untuk benih setek berakar kopi robusta dilakukan pengujian penyimpanan
dan pengiriman entres kopi robusta serta pengujian setek berakar. Pengujian penyimpanan
entres dibagi menjadi pengemasan menggunakan kemasan kardus dan gedebog pisang
(Gambar 47). pengujian Setek berakar dilakukan pada bedengan dengan media pasir dengan
pupuk kandang ayam. Penggunaan media pasir dan pupuk kendang ayam digunakan untuk
menjaga aerasi di media perbanyakan sehingga memudahkan akar untuk tumbuh. Sebelum
pasir digunakan dilakukan pengayakan agar lebih seragam. Setelah dilakukan pencampuran
dilakukan aplikasi furadan dan pestisida untuk meminimalisir terjadinya kontaminan pada
media perbanyakan setek berakar kemudian disungkup dengan plastik (Gambar 48).
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Gambar 47 Pengujian kemasan penyimpanan entres

1 i

Gambar 48 Pengujian penanaman setek berakar

Selain kegiatan pengujian untuk mendapatkan data dukung dalam penyusunan konsep

PNPS, juga dilaksanakan FGD dengan tema PNPS Benih Kakao dan Setek Berakar Kopi

Robusta yang Unggul dan Terstandar dengan mengundang stakeholder terkait yaitu

Direktorat Perbenihan dan Perkebunan, akademisi, penangkar benih dan produsen benih.

Pelaksanaan kegiatan FGD pada tanggal 31 Agustus 2023 (Gambar 49). Formulir dan outline

PNPS untuk benih kopi robusta dan kakao yang sudah disusun kemudian diserahkan ke

Komtek 65-18: Perkebunan pada bulan Oktober 2023 dengan pengumuman penetapan PNPS
sekitar bulan Januari — Februari tahun 2024 (Lampiran 4).
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Gambar 49 Kegiatan FGD penyusunan PNPS benih kakao dan setek berakar kopi robusta yang
unggul dan terstandar

3.2 Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Beberapa permasalahan masalah yang terjadi pada pelaksanaan kegiatan strategis
BPSI Tanaman Industri dan Penyegar diantaranya adalah:

a) Dengan adanya perubahan kondisi cuaca yang cukup ekstrim sehingga dapat
menyebabkan terjadinya kematian benih kopi dan benih kakao akibat perubahan cuaca
ataupun seranga Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).

b) Kegiatan Penetapan Prioritas Nasional Standarisasi (PNPS) dan Rancangan Standar
Nasional (RSNI) Tanaman Industri dan Penyegar merupakan kegiatan yang belum
pernah dilakukan sebelumnya karena adanya perubahan tugas dan fungsi dari Balai
Penelitian menjadi Balai Pengjian Standar Instrumen Tanaman Insutri dan Penyegar,
sehingga informasi terkait pelaksanaan program tersebut masih sangat terbatas.

c) Belum tersedianya aturan Nasional/ Internasional yang mengatur terkait benih Kopi
dan Kakao sebagai salah satu data dukung dalam penyusunan konsep PNPS/RSNI.

d) Konsep RSNI benih kopi arabika yang disusun oleh konseptor memiliki banyak
perbaikan mulai dari kegiatan FGD sampai masuk tahap jajak pendapat hal ini dikarena
membutuhkan berbagai bahan acuan dan kurangnya data dukung pengujian.

e) Hasil jajak pendapat pada RSNI Benih Kopi Arabika mendapatkan banyak tanggapan
dari masyarakat.

f) Terjadi perubahan formulir pada form yang digunakan untuk mendaftarkan usulan
PNPS sehingga formulir yang sebelumnya telah kami serahkan pada PSI Perkebunan
dikembalikan.

Upaya pemecahan masalah yang dihadapi pada pada pelaksanaan kegiatan strategis

BPSI Tanaman Industri dan Penyegar diantaranya adalah:
a) Pemecahan untuk cuaca panas dilakukan Penyiraman secara manual atau dengan
menggunakan tangki air. Sedangkan untuk upaya mencegah meningkatnya serangan

43



OPT dengan melakukan Sanitasi lingkungan yang lebih ketat dan pengendalian
penyakit menggunakan pestisida.

b) Melaksanakan berbagai pencarian informasi mengenai aturan nasional dan
internasional mengenai perbenihan terkait atau benih tanaman lain; melaksanakan
diskusi serta koordinasi terkait tata cara dan tahapan dalam perumusan PNPS dan
RSNI dengan stakeholder terutama dengan Badan Standardisasi Nasional.

¢) Penggunaan dokumen Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
25/Kpts/KB.020/5/2017 tentang Pedoman Produksi, Sertifikasi, Peredaran dan
Pengawasan Benih Tanaman Kakao (Theobroma Cacao L.) dan Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 27/Kpts/KB.020/05/2021 tentang Pedoman
Produksi, Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman Kopi (Coffea spp.)
sebagai dokumen data dukung penyusunan konsep PNPS/RSNI. Sehingga untuk
memperkuat justifikasi syarat mutu yang nantinya ada pada standar yang dibuat kami
melakukan diskusi dengan stakeholder terkait dan melakukan pengujian metode.

d) Perbaikan draft RSNI dilakukan memperkuat data dukung dan justifikasi setiap klausul
RSNI 1.

e) Pembuatan jawaban atas tanggapan yang masuk dan melakukan perbaikan konsep
RSNI4 Benih Kopi Arabika hasil jajak pendapat

f) Perbaikan formulir formulir PNPS yang akan diajukan
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4.1 Laporan Aplikasi Monev Online

4.1.1 Laporan Monitoring realisasi anggaran dan Output Utama Kegiatan

BAB IV. KEGIATAN DUKUNGAN DAN MANAJEMEN

Laporan realisasi anggaran dan fisik per output utama kegiatan, disampaikan setiap
bulan ke Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (Unit Kerja Eselon Il). Data bersumber
dari realisasi keuangan dan laporan bulanan masing-masing kegiatan. Total realisasi anggaran
BPSI Tanaman Industri dan Penyegar per Desember TA. 2023 sebesar 96,89% (Gambar 50).
Adapun rincian realisasi kegiatan fisik selama bulan Januari-November TA. 2023 pada Tabel

2.

RINGKASAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN TA. 2023
BALAI PENGUJIAN STANDAR INSTRUMEN TANAMAN INDUSTRI DAN PENYEGAR

SAMPAI DENGAN TANGGAL : 29-Dec-2023
PAGU (Rp. Juta)
PEG B-OPS |B-N-OPS| MODAL TOTAL
3.376 4.774 1.856 749 10.754
REALISASI (Rp. Juta)
PEG B-OPS |B-N-OPS| MODAL TOTAL
SPM 3.348 4.769 1.554 749 10.420
SP2D 3.248 4.769 1.554 749 10.420
REALISASI (%)
PEG B-OPS |B-N-OPS| MODAL TOTAL
SPM | 99,17%| 99,90%| 83,76%| 99,98% 96,89%
SP2D 99,17%| 99,90%| 83,76%| 99,98% 96,89%

Gambar 50 Realisasi Anggaran BPSI Tanaman Industri dan Penyegar per Desember TA. 2023
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Tabel 2 Laporan Realisasi Fisik Output Utama Bulan Januari-November 2023

No. Nama Out Progres Kumulatif ( 26 )
Output put
Target |[Realisasi | Satuan Jan Feb | Mar Apr Mei | Juni Juli | Ags Sept Okt | Nov

1 |Rancangan Standar Instrumen Perkebunan 2 0.167 | Standar 0 0 0 20 20 | 40.5 | 405 50.68 | 67.98 | 79.87| 96.22
2 |Konsep Rancangan Standar Instrumen perkebunan 1 0.083 | Standar 0 0 0 20 20 | 40.5 | 46.15 69.43 | 70.84 | 88.28| 97.76
3 |Hasil Standardisasi Instrumen Perkebunan yang 0 0 0 20 20 40 |45.25 62.68 | 63.99 | 96.35| 97.65

disebarluaskan 50 4.167 | Orang
4 |Sarana Laboratorium Standardisasi Perkebunan 13 1.083 | Unit 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 | 99.82
5 [Produk Instrumen Tanaman Perkebunan 61000 | 5083.33 | Unit 0 0 0 20 20 20 [60.99 | 65.14 | 68.33 | 84.49| 90.42

Terstandar
6 [Layanan Perkantoran Januari - April (Layanan) 1 0.083 | Layanan 6.79 |16.09 | 24.07 | 99.98 | 99.98| 99.98 | 99.98 99.98 | 99.98 | 99.98| 99.98
7 |Layanan BMN (Layanan) 1 0.083 | Layanan 0 0 20 20 23.43| 48.43 | 48.43 | 48.43 | 48.43 | 49.33| 54.87
8 |Layanan Hubungan Masyarakat (Layanan) 1 0.083 | Layanan 20 31.6 | 40.76 | 52.91 62.74 | 70.34 | 89.83| 96.53
9 |Layanan Umum (Layanan) 1 0.083 | Layanan 0 0 20 20 47.71| 63.81 | 75.09 79.82 | 88.86 | 91.29| 99.8
10 |Layanan Perkantoran Mei - Desember (Layanan) 1 0.083 | Layanan 0 0 0 8 21.89| 31.97 | 43,54 | 53.26 | 61.18 | 70.36| 89.56
11 |Layanan Sarana dan Prasarana Internal 3 0.25 Unit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 99.99
12 |Layanan Manajemen SDM (Orang) 56 5 Orang 0 0 20 20 20 | 45.72 | 45.72 4572 | 45.72 | 55.51| 84.5
13 |Layanan Perencanaan dan Penganggaran 1 0.083 | Layanan 0 0 20 20 30.24| 62.79 | 74.89 78.02 | 8451 | 91.41| 94.94

(Layanan)
14 |Layanan Pemantauan dan Evaluasi (Layanan) 1 0.083 | Layanan 0 0 20 20 26.54| 42.67 | 46.97 | 50.65 | 50.65 | 57.00| 70.31
15 |Layanan Manajemen Keuangan (Layanan) 1 0.083 | Layanan 0 0 20 20 27.95| 46.95 | 46.95 46.95 | 56.58 | 60.97| 88.77
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4.1.2 Monev e-monitoring Pertanian (i-monev)

Laporan e-monitoring merupakan laporan realisasi keuangan lingkup Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian, Kementerian Pertanian berdasarkan jenis kelompok
belanja yaitu belanja pegawai, belanja barang operasional, belanja barang non-operasional
dan belanja modal. Perkembangan realisasi keuangan tingkat Satker dilaporkan secara online
setiap minggu melalui website http://sso.litbang-pertanian.id/emonev/. Berikut rekapitulasi
realisasi SPM: realisasi SP2D pada bulan Desember 2023 (Gambar 51).

Realisasi Realisasi
Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar, TA 2023 =
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Gambar 51 Realisasi anggaran Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan
Penyegar T.A 2023

Realisasi SPM perjenis belanja pada e-monitoring mencapai 97,08%, sedangkan
realisasi SP2D perjenis belanja mencapai 96,89%. Berikut merupakan hasil pelaporan realisasi
SPM dan SP2D berdasarkan e-monitoring. Sedangkan untuk persentase realisasi SPM dan
SP2D terlihat di gambar 52.

Realizasi SFM - Per Jenis Belonjo - TA 2023

Tahun Anggaran 2073 ~ Q Tampilkan I Copy

Mol
SATLUM KFILIA

REALAS REALISAS)
1 | 41305 | Betei Foagujian Standar Istramen Tanaman Induated dan Penyeger 2375.671,000 ERTLRTIRY) . 4E5.059,000 £.300.086,554 749,030,000 748,870,000 0,753 760,000 WAL TS I

3.37%,871.000 1267341041 0.029.059.000 B.270.088. 554 T4T.030.000 | F4N.ET0.000 HOLTSA. 180,000 10.439.297.09% | 91,08
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Realisasi SP20 - Per Jenis Belanja - TA 2023

LITEATLO0D | LIEIELEI | GAIN0S0000 | AITLOMGSSS | TAL0I0000|  4RA70.000 m)s:.nn.nmi 10.419.720.083 | 96,89

Gambar 52 Persentase Realisasi SPM (a) dan SP2D (b) Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanaman Industri dan Penyegar

4.1.2 Monev SMART Kemenkeu

Laporan kinerja anggaran dilakukan sebulan sekali melalui website Monev SMART
Direktorat  Jendral Anggaran Kementerian Keuangan (DJA Kemenkeu)
http://monev.anggaran.kemenkeu.go.id/smart/. Laporan ini dibuat berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No. 22/PMK.02/2021 Tahun 2022 tentang Pengukuran dan
Evaluasi Kinerjaanggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga (RKA-K/L). Berikut merupakan hasil pelaporan pada aplikasi SMART
Kemenkeu. Nilai SMART per bulan Desember TA. 2023 yaitu 77.77 (Gambar 53).

Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar

Nilai SMART
@ i ¢ 87.17
- I Baik

ey 816 il

.77

Gambar 53 Nilai SMART di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar

® Poryorapsn @ Kensstsnal @ CHO @ Efeieral @ Ml Efsions

4.1.4 eMonev Bappenas

Laporan kinerja juga dilakukan sebulan sekali melalui website emonev Badan
Perencanaan  Pembangunan  Nasional (Bappenas) melalui laman  https://e-
monev.bappenas.go.id. Hasil pelaporan pada eMonev Bappenas yaitu persentase
kemanfaatan sampai bulan November TA. 2023 mencapai 29,41% dengan persentase
pelaksanaan pada bulan November yaitu 90,88% dan serapan anggaran sebesar 88,62%.
Sebaran kategori pelaksanaan yaitu 33% pada tahap pelaksanaan, 33% dalam tahap
persiapan dan 33% dalam tahap perencanaan. Berikut merupakan tangkap layar dashboard
pada website eMonev Bappenas Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan
Penyegar per November TA. 2023 (Gambar 54).
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Gambar 54 Dashboard monev Bappenas Bulan November TA. 2023 di BPSI Tanaman Industri
dan Penyegar

4.1.3 E-Sakip

E-Sakip adalah aplikasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah secara
elektronik (eSAKIP) yang bertujuan untuk memudahkan proses pemantauan dan
pengendalian kinerja (Gambar 55). Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan
Penyegar memiliki 4 Sasaran Kinerja antara lain yaitu:

1. Jumlah Produksi Instrumen yang dihasilkan

2. Jumlah Rancangan SNI Pertanian yang dihasilkan

3. Terwujudnya Birokrasi BPSI Tanaman Industri dan Penyegar yang efektif dan

efisien, dan berorientasi pelayanan
4. Terwujudnya anggaran BPSI Tanaman Industri dan Penyegar yang akuntabel dan

berkualitas
&€ 4 C [ & esakippertaniangoid/home % & 0O @

O YouTube M Gmall P Maps [3) GoogleBerta (D) ISTAZ016 (™ Whatshpp | 3 Al Bockmarks

@«inerja KEMENTAN Login sbg 0905130000 ("

KEMENTERIAN PERTANIAN

Dashboard Unit Kerja

A ; Jumlah Jumlah
No  Unit Kerja IKU TWI TW II TW III TW IV Cascading
1 BALAI PENGUIIAN STANDARDISASI INSTRUMEN TANAMAN INDUSTRI DAN PENYEGAR 4 100.00% 1
(0905130000)
2 SUBBAGIAN TATA USAHA (0905130100) 5 0

Penjelasan Warna
NO WARNA KETERANGAN

1 @ Baik { Skor >=90)
2 Hati-hati { 70 <= Skor < 90 )
3 (] Buruk { Skor < 70 )

4 ® Belum Ada Skor

Gambar 55 Pencapaian Kinerja Pada eSakip BPSI Tanaman Industri dan Penyegar Bulan
November TA. 2023
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4.1.4 Laporan Keuangan
Kegiatan Pengelolaan Keuangan sampai dengan bulan November TA. 2023 mendapat
alokasi PAGU Anggaran senilai Rp 89.000.000,- (sembilan puluh tiga juta rupiah). Terdiri dari
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi, Belanja Perjalanan Dinas Biasa dan Belanja
Perjalanan Dinas Dalam Kota. Berikut realisasi anggaran kegiatan pengelolaan keuangan pada
bulan November TA. 2023 (Tabel 3).
Tabel 3 Realisasi anggaran Laporan Keuangan Bulan November TA. 2023

PAGU Realisasi Bulan September
Uraian TA. 2023
Rp Rp %

Belanja Barang Persediaan 40.000.000 39,999,800 100
Barang Konsumsi
Belanja Perjalanan Dinas Biasa 31.000.000 25,506,200 82,28
Belanja  Perjalanan Dinas 18.000.000 13,500,000 75,00
Dalam Kota
Total 89.000.000 79,006,000 88,77

Sampai dengan bulan November Tahun Anggaran 2023, telah dihasilkan 146 SPM
sebagai realisasi layanan keuangan untuk kegiatan di Balai Pengujian Standar Tanaman
Industri dan Penyegar. Realisasi anggaran berdasarkan IKPA (Indikator pelaksanaan
Anggaran) sampai bulan November TA 2023 dengan Pagu Anggaran Balai Pengujian Standar
Tanaman Industri dan Penyegar senilai Rp 10.994.731.000,- dengan realisasi sebesar Rp
9.126.558.473,- persentase 83.81%. Sampai dengan bulan November TA. 2023 staff
keuangan telah meningkatkan kompetensi berupa:

1. Ujian PPJB Level 1
2. Sosialisasi Langkah-langkah Akhir Tahun
3. Sosialisasi LPJ Bendahara

Kemajuan pelaksanaan kegiatan:
1. Penyusunan LPJ Bendahara sampai bulan November TA. 2023
2. Pembuatan SPM Gaji, PPNPN, LS Bendahara, LS Kontraktual dan GUP sampai bulan
November 2023.

4.2 Kegiatan Manajemen
4.2.1 Pembinaan Admistrasi dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia hingga bulan
Desember TA. 2023 antara lain:

a. Perencanaan kinerja pegawai melalui penyusunanan MPH sebagai dasar penyusunan
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) tahun 2023;

b. Realisasi pengurusan pemberkasan mutasi pegawai, meliputi: Pengurusan Kenaikan
Pangkat periode 1 April 2023 (8 orang), Pensiun Pegawai (5 orang) dan pengusulan
pengangkatan pertama Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa (3 orang);

c. Realiasi kenaikan pangkat periode April 2023 sebanyak 8 orang PNS;

Realisasi pensiun periode April 2023 sebanyak 2 orang PNS;
Realiasi pengangkatan pertama dalam jabatan fungsional teknisi litkayasa terampil
sebanyak 3 orang;
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f. Penatausahaan kepegawaian dan Pengelolaan dokumentasi kepegawaian sebanyak 54

orang;

Pengusulan penghargaan Satya Lencana Karya Satya sebanyak 11 orang PNS;

Realisasi pelaksanaan dalam rangka Pelatihan Jangka Pendek, Workshop dan

Sosialisasi pada semester | sebanyak 24 orang;

i. Penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam SKP melalui aplikasi Sinergi adalah
suatu proses penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh Pejabat Penilai terhadap
sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS. Penilaian Prestasi Kerja PNS lingkup
BPSI Tanaman Industri dan Penyegar dilaksanakan oleh Pejabat Penilai yang dilakukan
setiap bulan dan penilaian triwulan 1, 11, 11l dan IV tahun 2023;

j- Closing SKP PNS yang telah mutasi ke Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan yang
berjumlah tiga orang.

k. Pelaksanaan sumpah PNS

I.  Pengusulan Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (TASPEN) bagi PNS yang baru
diangkat pada tahun 2023.

m. Pengusulan berkas Kartu Istri (KARIS) dan Kartu Suami (Karsu)

o «Q

n. Pengusulan Pendaftaran Uji Kompetensi bagi PNS yang belum memiliki jabatan
fungsional.

0. Pengusulan serta penyiapan pemberkasan BUP per tahun 2024.

p. Verifikasi data kehadiran Pegawai setiap bulan

g. Pengusulan KGB Periode Desember

r. Validasi data SIM ASN BPSI Tanaman Industri dan Penyegar

s. Validasi data SIASN BKN

4.2.2 Pengelolaan Aset
Kegiatan Pengelolaan Perlengkapan dan Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP) sampai
dengan bulan November TA. 2023 terdiri dari Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi
dan Belanja Perjalanan Dinas Biasa. Laporan Kegiatan Pengelolaan Perlengkapan dan Sistem
Akuntansi Pemerintah (SAP) Keuangan Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri
dan Penyegar meliputi:
a. Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya. yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode
1 Januari sampai dengan 30 November 2023. Realisasi Pendapatan Negara pada sampai
dengan 30 November 2023 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar
Rp337.304.750 atau mencapai 115% dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar
Rp273.500.000. Realisasi Belanja Negara pada sampai dengan 30 November 2023
adalah sebesar Rp 9.126.558.473 atau mencapai 83.81% dari alokasi anggaran sebesar
Rp10.994.731.000.
b. Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, Kewajiban, dan ekuitas
pada 30 November 2023. Nilai Aset per 30 November 2023 dicatat dan disajikan sebesar
Rp 922.263.600.557 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp 390.532.100; Aset Tetap
(neto) sebesar Rp. 922.263.600.557; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0.00;
dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp5.978.125. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-
masing sebesar Rp. 530.714.075 dan Rp. 922.129.396.707. Nilai Kewajiban Ekuitas
sebesar Rp. 922.660.110.782.
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c. Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO. beban. surplus/defisit
dari operasi. surplus/defisit dari kegiatan non operasional. surplus/defisit sebelum pos
luar biasa. pos luar biasa. dan surplus/defisit-LO. yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 30 November 2023 adalah sebesar
Rp304.667.000. sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp10.015.855.753. sehingga
terdapat Defisit Kegiatan Operasional senilai Rp. 9.711.188.753 Kegiatan Non
Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Defisit Rp.
9.701.562.003 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp. 9.701.562.003.

d. Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01
Januari 2023 adalah sebesar Rp1.024.011.168.362 ditambah Defisit-LO sebesar Rp.
9.701.562.003 kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai Rp0.00 dan
ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp92.596.086.022 sehingga Ekuitas entitas
pada tanggal 30 November 2023 adalah senilai Rp921.713.520.337.

e. Tersusunnya Laporan Barang Milik Negara dan Terlaksananya Administrasi Barang Milik
Negara. Laporan Barang Milik Negara periode 30 November 2023 merupakan laporan
yang mencakup seluruh aspek Barang Milik Negara yang ditatausahakan dan dikelola
oleh satuan kerja Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar.

f. Terlaksananya Pengadaan Barang dan Jasa. Tahun Anggaran 2023 Balai Pengujian
Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar mengalokasi anggaran sebesar Rp.
6.899.471.000. Realisasi Belanja Negara pada sampai dengan 30 November 2023 adalah
sebesar Rp 3.653.928.584. atau mencapai 52.96% dari alokasi anggaran. Berdasarkan
data Aplikasi SiRUP (Sistem Rencana Umum Pengadaan) belanja yang dilaksanakan
melalui Pengadaan Barang dan Jasa Sebesar Rp 6.899.471.000. baik itu yang
dilaksanakan melalui penyedia maupun swakelola. Realisasi pelaksanaan Pengadaan
Barang dan Jasa sebesar sebesar Rp 3.653.928.584 atau mencapai 52.96%.

g. Pendampingan Pemeriksaan BPK/Itjen. Berdasarkan surat tugas Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK.RI) Auditor Utama Keuangan Negara IV Nomor
01/TimLKKementan/01/2023 Tanggal 12 Januari 2023 perihal Pemeriksaan atas Laporan
Keuangan Tahun Anggaran pada Kementerian Pertanian. Balai Pengujian Standar
Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar telah melengkapi dokumen yang di minta
oleh Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK.RI) sebagai bahan
pemeriksaan.

h. Tindak Lanjut Laporan Hasil Laporan Hasil Audit Tujuan Tertentu Atas Dugaan
Penyalahgunaan Aset Oleh Pegawai Di Balai Penelitian Tanaman Industri Dan Penyegar
(Balittri)  Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Tahun 2022 No.
R.60/PW.120/G.6/12/2022 Tanggal 12 Desember 2022.

4.1.3 Kegiatan Publikasi dan Humas

Selama tahun 2023, BPSI Tanaman Industri dan Penyegar menerima tamu kunjungan
yang datang langsung ke kantor dan kebun. Daftar kunjungan dapat dilihat pada tabel 4
berikut:

53



Tabel 4 Daftar pengunjung ke BPSI Tanaman Industri dan Penyegar

Nama Jenis Tanggal
No Pengunjung Instansi/ Kunjungan Tujuan Kunjungan
Lembaga
1 |PS PPP Vokasi IPB Pendidikan 10 Mei 2023 Menambah wawasan
tentang kegiatan
budidaya tanaman
industri dan penyegar
2 |PT East Java Swasta 10 Mei 2023 |Kunjungan studi
Industrial Estate pengelolaan perkebunan
dan potensi biodiesel
kemiri sunan
3 |PS TIB Vokasi IPB Pendidikan 11 Mei 2023 |Menambah wawasan
tentang kegiatan
budidaya tanaman industri
dan penyegar
4  Dept. Teknik Mesin Pendidikan 24 Mei 2023 [Studi banding komoditas
dan Biosistem IPB & kopi
Peneliti Universitas
Nueva Ecija University
Philippina
5 [Kunjungan Kerja DPR DPR 20 Juni Kunjungan Kerja ke BPSI
Komisi IV 2023 TRI
6 Kunjungan dari BSIP BSIP Kaltim Kunjungan kerja ke BSIP TRI
Kaltim 12 Juli 2023
7 Kunjungan dosen Universitas 24 Juli Juni  Kunjungan dalam rangka
UNILA Lampung 2023 monitoring dan evaluasi
mahasiswa magang
8 [Kunjungan Itjen Inspektorat Kunjungan Kerja ke BSIP TRI
Jenderal 25 Juli 2023
9 [BRIN 14 Agustus [Pemohonan sampel
BRIN 2023 Tanaman Kemiri Sunan
10 14 Agustus | Menyusun materi tentang
BB Penerapan BB Penerapan 2023 GAP Kopi
11 SDIT Al 05
SDIT Al Husna Husna September | Mengenal Ciptaan Allah
2023
12 |Dinas Dinas Studi banding terkait
Perkebunan Perkebunan 04 Oktober (dengan perbenihan dan
Kabupaten Kabupaten 2023 budidaya kopi arabika
Jambi Jambi
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Nama Jenis Tanggal
No Pengunjung Instansi/ Kunjungan Tujuan Kunjungan
Lembaga
13 |Dosen Institut Institut 12 Oktober Monitoring dan Evaluasi
Pertanian Stiper, Pertanian Stiper, 2023 Mahasiswa MBKM serta
Yogyakarta Yogyakarta Inisiasi Kerjasama
14 |BSIP Papua BSIP Papua Barat| 13 Oktober [Studi Banding terkait
Barat 2023 PNPS dan RSNI
15 BSIP Jakarta Studi Banding terkait
BSIP Jakarta 17 Oktober |PNPS, RSNI dan
2023 kegiatan lainnya yang
ada di BSIP TRI
16 |UPTD UPTD Sertifikasi Studi Banding terkait
Sertifikasi Benih 18 Oktober |perbenihan kopi arabika
Benih Perkebunan 2023 di BSIP TRI
Perkebunan Kalimantan
Kalimantan Timur
Timur
17 |okasi IPB Vokasi IPB 23 Oktober [Studi Banding terkait
2023 perbenihan kopi arabika
di BSIP TRI
18 01 Mengenal Ciptaan Tuhan
Al-Kautsar Al-Kautsar November
2023
19 27 Field Trip Mata Kuliah
IPB University IPB University | November Pertanian Inovatif
2023

4.1.4 Kerjasama BSIP
Kegiatan kerjasama antara BPSI Tanaman Industri dan Penyegar dan stakeholder dapat dilihat

pada tabel 5:
Tabel 5 Kegiatan kerjsama BPSI TRI
No | Judul Unit Nama Mitra | Jangka Deskripsi
Kerjasama Pelaksana | Kerjasama | Waktu Perkembangan/Capaian
Kegiatan
1 | Program BPSI TRI | Institut 2022- Perjanjian kerjasama meliputi
Magang Pertanian 2023 riset, pelayanan kepada
Merdeka Belajar Bogor masyarakat, kegiatan
Kampus pendidikan, sharing
Merdeka laboratorium, sharing SDM,
seminar/simposium/workshop
bersama, penerapan hasil
riset bersama
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No | Judul Unit Nama Mitra | Jangka Deskripsi
Kerjasama Pelaksana | Kerjasama | Waktu Perkembangan/Capaian
Kegiatan
2 | Kerjasama Tri BPSI TRl | Universitas | 2023- PKS berada di PSI
Darma Jenderal 2025 Perkebunan, BPSI TRI
(pendidikan, Soedirman sebagai pelaksana.
Penelitian dan
Pengabdian)
3 | Pengolahan BPSI TRl | PT East 2023 Penelitian awal kondisi
buah kemiri Java pertanaman kemiri sunan di
sunan menjadi Industrial Bajawa, NTT dan perencaan
crude oil dan Estate untuk meningkatkan
biodiesel produktivitas tanaman kemiri
sunan di Bajawa. Penyediaan
informasi terkait daerah
pengembangan kemiri sunan
dan tidak ada tindak lanjut
terkait PKS
4 | Kerjasama BPSI TRI | BRIN 2023 penggunaan plasma nutfah
Kegiatan Riset untuk penelitian Teh oleh
(RIIM-4, Teh BRIN
Sinensis) dan
Pengembangan
Hasil Risnov
5 | Kerjasama BPSI TRl | PT. Nestle | 2020- BPSI TRI tidak memiiki
Bidang Indonesia 2025 anggaran untuk kerjasama
Penelitian
Pemuliaan
Tanaman Kopi
Robusta
6 | Reaktor BPSI TRI | PT. 2020- Pembaharuan perjanjian
biodiesel Hybrid BARATA 2025 karena transformasi lembaga,
untuk bahan Indonesia pembuatan alat bioreaktor

bakar Nabati
(BBN)

sudah dilakukan.
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BAB V. KESIMPULAN DAN PENUTUP

5.1 Kesimpulan dan Penutup
Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar (BPSI TRI) telah

melakukan sejumlah kegiatan diantaranya adalah pelaksanaan produksi benih kopi terstandar
sebanyak 41.100 benih dalam polybag dan benih kakao terstandar. Selain itu, BPSI TRI juga
melakukan diseminasi dan penyebarluasan standar melalui publikasi melalui leaflet, media
komunikasi, website, dan media sosial. Kegiatan ini juga berpartisipasi dalam pameran produk
dan teknologi tanaman industri dan penyegar untuk memperkenalkan produk dan teknologi
yang dihasilkan. BPSI TRI juga melakukan evaluasi terhadap kebun induk kopi arabika dan
kebun entres kopi robusta. Kegiatan strategis lainnya melaksanakan penyusunan draft
Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) untuk benih kopi Arabika yang pada Desember
2023 berdasarkan SK BSN telah diputuskan menjadi SNI Benih Kopi Arabika. Selain itu, BPSI
TRI juga terlibat dalam kegiatan Penetapan Prioritas Nasional Standarisasi Instrumen
Tanaman Industri dan Penyegar dengan dua judul yang diajukan yaitu PNPS Benih Kakao dan
PNPS Benih Kopi Robusta.

Dalam hal manajemen, BPSI TRI melaporkan kinerja keuangan melalui aplikasi SMART
DJA, e-Monev Bappenas, E-Monev BSIP, dan E-Sakip. Mereka juga melaporkan realisasi
anggaran dan capaian output keuangan. Selain itu, BPSI TRI melakukan pengelolaan dan
pengembangan sumber daya manusia serta pengelolaan aset, termasuk laporan Barang Milik
Negara dan pengadaan barang dan jasa. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan produktivitas benih kopi dan kakao serta mendukung
perkembangan industri tanaman industri dan penyegar di Indonesia. BPSI TRI juga terus
berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan anggaran dan
manajemen organisasi secara keseluruhan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Susunan Organisasi BPSI Tanaman Industri dan Penyegar berdasarkan Permentan

No. 13 Tahun 2023

Kepala Balai

Dr. Tedy Dirhamsyah, S.P., MAB

Kepala Subbag Tata Usaha
Indah Sulistiyorini, S.P., M.Si

\

AGROSTANDAR

Kelompok Jabatan
Fungsional
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Lampiran 2 Sertifikat Mutu Benih kopi arabika polybag siap sebar

PEMERINTAH DAERAH PROVIMSI JAVWA BARAT

DINAS PERKEBUMAN

UPTD BALAI PENGAWASAN DAN SERTFIKASI

BENIH PERKEBUNAN

Jalan Ir, H. Djuanda No, 377, Telepon (022) Z505826, Fax (022) 20454118
wabsile - www. disbun jabarprov.go id e-maill - bpebp, proviaban@grmail.com
Bandung -

40135

KAT

BENIH

Momor : 461FT.02.02 04/ SME/BPSEPRINZ0Z]

I, Dasar

1. Lindang-Undarg Nemor 38 Tahun 2074 tantang Perksbunan

2. Peraturan Pemenniah Momor 28 Tahun 7021 ftenlang Pemmiarggifasn Badang Paftanion;

3. Parsturan Meriesi Peclanian Nomor SOPementan®B 020202015 lonang Produssl, Serfkas, Porsdaran
i Pengawasan Benih Tanaman Parkobina;
4, Perghiren Doergh Fmrlrﬂm!uiﬂmﬂ_;c_h- Tahun 2020 innlang Parmyedanggaman Paralinan

Il Hasi Pasnarksann Lapangssiadminisrasi don leknis) yang diskzanakan pada tanggel 05 Oesember 023
lerhmdnp:

1.

Pemainan
Maima

Alamal

b

Hiandar Instrurmen Tansman | ndustn dan Penyegar [BPS-TRI)

LPERkomendas | EZ5.20ep D1 1,05 MOFMPTSPIIOE, anggel 18 Fabran 2078
i Hovambar

Surnl Permohonan

HMasl Pemenksann
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Provinel Jews Barst, Momor © S00T 02,02 (M/SNE PTAPSEPIIE0EI, Tanggal
24 Februon 2023
#aal Bank Kebom Indik Kopl Arsbls Varetas Sigarar Utang misk Balol Persditian
Tanaman Indusin dan Panyegar o Kabupaton Caegur Provng drea Baat (5K,
MK p B TSR0 2 5
Hatias Banil
Wo. | WiWmin | Stander | i aan
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M. Kesimpuisn
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Bardung. 08 Dessmber 2033
HEPALA LIPTD BALAI PENGAWASAN DAN SERTFIKAS]
BENIH PERKEBUMAN PROVIMGS JAWA BARAT.

Eqrifimas Eloiirond (ESqE) Boadan Sdw dan Sand Nogara
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Lampiran 3 SNI Benih Kopi Arabika

KEFUTYEAN KEPALA BARAN STANRARRIEAS] HAGIRN AL
NOMOR 566/KEP/BSN/12/202)

TENTANG

PEMETAPAN SNI 9191:2023 BENIH KOF] ARABIRA [Coffeq aratrica L)

Menimbang

Mengingat

KEPALA BADAN STANDARDISAS] NASIOMNAL,

a.

bahwa untuk memenwhi kepentingan
perlindungan bagi konsumen, pelaka usaha,
tenaga kere, dan  masyarakat  leinnya,
mendukung  pertumbuban  persaingan  yang
sehal, menjga  keselamatan,  Keamanoan,
kesehatan, dan kelestadian fungst lngkungan
hidup, Rancangan Akhir  Standar  Nasional
Indenesia yang disusun cleh Komite Teknis perlu
ditetapkan menjadi Standar Magional Indonesia;
bahwa Rancangan  Aklere Sitandar Nasional
[ndonesia sebagaimana dimaksud dalam huraf a,
telah dikonsensuakan dan dinyatakan memcnuhi
persyamtan untuk ditetnphan menjud:i Htandar
Maaional Indonesia;

bahwa berdasarkan pertfimbangan sehagaimana
dimaksud dalam hurdl 2 dan huaral b, perla
menelapkan Kepuivsan Repala Badan
Btandardizasi Masional tentang Penetapan SN
O191:2022 Benil kopl arabika (Coffea arabica L.);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 20014 tentang
Srancardisasi dan Penilaian Kesesuaian
(Lembaran Meganm Hepublik Indonesa Takir
2014 Nomor 216, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor S5584);

60



: BADAN
m ) o RS
( NASIONAL

Memperhatkan :

Menetaplan

KESATU

2. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2018
tentang Sistem  Btandardizasi dan  Permilakan
Kesesuaian Nasional {Lembaran MNegara Republik
Indonesa Tahun 2018 MNomer 110, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Momor
Gh225)

3. Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2018 tentang

Badan Standardisasi Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 10}

4. Peraturan Badan Standardizasi Masional Nomor

12 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan Standardisasi Nasicnal Nomer 1
Tahiuam 2018 tenteng Pedoman Tata ©Cara
Penomoran Standar MNesional Indonesin (Berita
Megara Republlk Indonesla Tahun 2018 Momor
1726}

Surak  Kepala Pusal Standardisasi  Instrumen
Perkebunan, Badan Standardisasi Instnimen
FPertgnian, Kementerian Pertanian Nomor B-
B4 LA O H L4 00,2025 anggal 18 Seplember
2023, Hel RENI3 Benih kopl arabika Komtek 65-18
Perkebunan;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDARDISAS]
MASIOMAL TEMNTANG PENETAPAM SNI O101:30323
BENIH KOF ARABIKA |Coffea arahica L.,

Menetapkan SNI 9191:2023 Benih kopi arabika
[Coffen arabica 1.).
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KEDUA

Keputusan Kepala Badan ini mulai berlakbu pada
tanggal ditetaphkan,

Ditetaphan di Jakarta
pada tanggal 4 pesesber 2023
KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

KEUKLH & ALHMATL
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SN I SHI 9191:2023

Standar Hasional Indonesia

Benih kopi arabika (Coffea arabica L.)

- BADAN
m STANDARDISAST
J NASIONAL

ICS B5.0200H
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SN 31312025
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SHI 31312023

Siandar Naskonal Indonesla (SNI) dengan nomor SMI 9191:2023, Benlh kopl arabika {CoMea
arablca L.), yang dalam bahasa Inggris berjudul Arabica coffee seeds mernspakan standar ban
yang Msusun dengan |alur pengembangan sendii dan ditetapkan oleh BSM Tahun 2023,
Standar inl dirumuskan dengan fijuan sebagal berkut:

1. menyesualkan siandar dengan menglkutl standar Intemasional yang benaku;

2. melindungl Konsumen;

3. meindungl pelaku wsaha; dan

4. memudahkan pemangiku kepentingan falam penerapan.

Siandar Inl disusun oleh Komite Teknis £5-18, Perkebunan. Standar Inl belah dbahas melaiul
rapat teknis dan disepakatl dalam rapat konsensus secara hybid pada tanggal 15 Septemibear
2023 @ Bogor, yang dihadii oleh pemangku kepentingan (stakeholders) terat, yaltu
pereakllan dar pemerintah, pelaku usaha, konswman, dan pakar.

Standar Inl tefah melail tahap jajak pendapat pada 19 September 2023 sampal dengan 18
Okioder 2023, dengan hasll akhir Ssetujul menjam Standar Nasional Indonesia (SNI).

Untuk menghindarl kesalahan dalam penggunaan dokumen dimaksud, @sarankan bagl
pengguna standar untuk menggunakan dokwmen SHI yang dicetak dengan tinta berwama.

Peru diperhatikan bahwa kemungkinan beberapa unsur dar dokumen standar Inl dapat
berspa hak paten. Badan Standandisasl Masional fidak bertanggungjawab  untuk
pengldentifikasian salah satu atau seluruh hak paten yang ada.

& BEN 2023 I
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Benih kopi arabika (Coffea arabica L)

1 Ruang Hngkup

Standar Inl menstapkan persyaratan ieknis produksl, persyaratan mutu, penylmpanan,
pengemasan dan penandaan benlh kopd arabika dalam bentuk bijl gabah.

2 Istilah dan deninizl
Untuk fujuan penggunaan dokumen Ini, Istiah gan definis! berikut Inl beraku.

21

banlh fanaman

tanaman atau baglannya yang digunakan wntuk  mempercanyak  dandataw
mengembangbiakkan tanaman

22

benih kopl arablka
bahan tanam kopl arabika berupa bl gabah

23
)
argan tanaman yang terbentuk dar proses peleburan gamet jantan dan gamet betina

24
i)l gabah

Bijl kopl yang diseiapustl kult anduk seielah Mkupas gaging buah dan dibarsinkan lendimya
{lihat Lampiran A Gambar A1)

2.5

varlatas

sekslompok tanaman dar suaty jenls aiau spesles yang diandal odeh bentuk iamaman,
perwmouhan tanaman, dawn, bunga, buah, b, dan ekspres! karakberistk genotipe atau
komoinas! genctipe yang dapai memoedakan dan Jenls atau spesles yang sama odsh
selurang-kurangnya sabu sfat yang menentukan dan apablla diperbanyak tidak mengalami
penubanan

28

kebun Induk

keoun penghasll bahan perbanyakan tanaman dalam bentuk b, yang dDangun
menggunakan benih penjenis (bveeder seed) dengan rancangan tata tanam terentu,
sedemikian rupa sehingga menghasikan bl yang tidak tercemar oleh polen darl varietas lain

27

masak fzlologls

keadaan @imana buah kopl telah mencapal proses perfumiouhan penuh yang ditandal dengan
perubahan wama, ukuran buah, berat kering, Wiabllitas dan vigor maksimum

28

miutu genstlz benih
mutu karakberistk dar varietas terbertu yang menunjukkan pencin varetas dimaksud bersifat
diwanskan

o B5N 2023 1 il 14
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23
muty fislologls benlh

kemampuan daya hidup atau viablitas benih yang mencakup daya berkecambah dan
Kekuatan tumbuh benlh, serta babas darl kontaminasl organisme pengganggu tumbuhan

210
mutu fialk banlh

karakienstk menyeiuuh dan benih yang menunjukkan kesesualannya terhatap persyaratan
misiu fisIk benih yang dietapkan

211

kamurnlan flalk banih

miuiu fislk benth yang mencerminkan kebersihan benih muml, dari benh anaman 3in dan
kotoran benlh

212
benih mumnni

b4l gabah kopl yang berasal dar satu varetas yang diciikan dengan kesesualan karakiessti,
balk fenotipe maupun genobipe dar vareias tarsebut

213
benlh tanaman laln
semia bijl selain bijl gabah kool arablka

214
kotoran benlh
banda sedain benlh murril dan benlh tanaman &in

215

organismse pengganggu tumbuhan (OPT)
EEMUA organisme yang dapat merusak, mengganggu kehidupan, atau mengakbatkan

kematian benlh dan/atau tumbwehan

216

kemazan primer

K&masan yang bersentuhan langsung dengan benih
217

kemazan sekundar
Kemasan yang digunakan sebagal pelindung kemasan primer s3at pengliman

3 Porsyaratan teknls produksl

3.1 Prinzlp umum

Tahapan produks! banih ferdif darl panen dan pemioseEan (perambangan, pengupasan kult
buah, pencucian #an penghiiangan lendir, apikas! funglsida, pengeringan, dan sortasl).

& BN 2023 2darl 14
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32 Pansn

Panen dilakukan pada kebun Induk dengan mematik buah kopd s2cara selektf yang memenuhl

persyaratan sabagal barlkut

a) Masak fisllogs;

b) Tidak terserang OPT uiama (Uidak ada bekas lubang gerek dan bercak pada kullt buah);
dan

) Benbuk dan ukwan nomal sesual dengan deskrpsl varietas.

33 Prosedur pemrosssan
Prosedur pemrosesan benih adaiah sebagal berkut:

a) Pengumpulan buah hasll panen diakukan o tempat penermaan buah dan segera
diproses;

) Perambangan pertama diiakukan setalah penerdmaan buah;

¢} Pengupasan kult buah kopl dapat dilakukan dengan alat ataw mesin pengupas;

d) Perambangan kedua dilakukan seieiah pengupasan kullt buah;

) Pencucian bijl diakukan uniuk menghllangkan lendir dilanjuikan dengan sortas! bl gabah
basah;

f) Penguempulan buah hingga sortas! bl gabah basah sebalknya tidak melebdhl 35 jam
g=talah panen;

g) Apiikas! fungisida dilzinkan Jika dipenukan sesual peraturan yang beriaku;

h) Pengeringan benih dilakukan sampal kadar air berkisar 35 % sampal dengan 45 %; dan

1) Soraslbenih:
- gortasl dilakukan gengan memisankan benih gabah dan bijl gabah pecah, bl gabah
gajah, bijl gabah iga dan kotoran benih;
- benih kopl yang berasal dar buah kopl tunggal (kopl lanang) dapat digunakan sebagal
biahan tanam (benih), karena bukan merupakan benih cacat dan tidak mengurang] mubu
genetls benih tersebut.

4  Parsyaratan mubu
Persyaratan mutu benlh kopd arabika dapat dihat pada Tabel 1.

Tabel 1 — Perayaratan mufu benlh kopl arablka

Ho Kritera Parayaratan

1. | Muly genetis
Agal bahan tanam Webun Induk dard warletas yang belah dllepas dan

ditetapkan pish Instans] yang berasnang

Kemumian Varetas dengan kemuwmian 100 %

2. | Muld fiskologis
Daya berkecambah Minimal D %
Kesehatan Bebas OFT utama

2. | Mula fislk benlh
E.adar alr 35 % sampal dengan 45 %
Eemumian fislk benih Benih muml = %8 %

2 BSM 203 5 darl 14
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5 Pangambllan contoh

5.1 Pengambllan contoh uniuk pemerksaan mubd benlh d Eboratorium dilakukan oleh

petugas pengambl contoh (PPC) darl Instansl yang berwenang.
52 Confoh beni periama yang diambd darl kemasan Ssebut confoh primer. Contoh primer

diambil mewakill dar baglan bawah, tengah dan atas dalam satu lot yang berkapasitas
15 kg — 100 kg, ketentuan pengambiian contoh sesual Tabel 2.

Tabel 2 — Pengamblian sampel pada kemazan dengan kapasitas 15 kg — 100 kg

Jumlah wadah

Jumilah contoh primer

1 — 4 kemasan

3 contoh primes darl ap kemasan

5 — 8 kemasan

2 contoh primer darl tlap kemasan

9 - 135 kemasan

1 contoh primer darl ap kemasan

16 — 30 kemasan

15 conioh primer masing-masing satu contoh pAmer
darl 15 wadah yang berbeda

31 — 59 kemasan

20 conioh primer masing-masing satu contoh primer
darl 20 wadah yang berbeda

= &0 kemasan

30 contoh primer masing-masing satu contoh primer
darl 30 wadah yang bermeda

- Isl wadah = 15 kg, cara pengambilan contohnya adalah beberapa wadah digabung
menjad| unit yang berainya tidak leblh darl 100 kg per unit yang dlanggap sebagal

salu {sesual Tabal 2.

COMTOH 100 kaleng @ 1 kg, dlanggep sehagal 1 wadah sehingga dlamiol 3 conioh primer

(@ 1Kg)

- Isl wadah = 100 kg, ketentuan pengambiian coniphnya sesual Tabel 3.

Tabel 3 — Pengambllan sampel pada kemasan dangan kapasitas = 100 kg

euran kot benin [kg) Jurniah minimal confoh primer yang diambdl

101 — 500 Minimal 5 contoh primer

501-3.000 1 contoh primer mewaklll 300 k], telapl tidak taleh
kurang darl 5

3.001-20.000 1 contoh primer mewaklll 500 kg, tetapd tidak boleh
kurang darl 10

= 20.000 1 contoh primer mewaklll 700 k], tetapl tidak taleh
kurang darl 40

53 Contoh kompost adalah gabungan dar beberapa conmboh primer. Contoh komposh
diambdl sebanyak 1.000 g. Sebanyak 500 g digunakan sebagal contoh Kifm dan sisanya

disimpan oleh progusen.

5.4 Contoh kinm 500 g uniuk pengullan Kadar air 20 g dan 430 g untuk pengulian kemurnian
fislk dan ujl daya berkecambah . Sisa contoh disimpan wnbuk arslp penyimpanan benih.

L BSM M3
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& Mstods ujl
6.1 Muiu ganstlz benlh

Mutu genetis benih dibukiiian dengan adanya Surat Keputusan [SK) Penetapan Kebun induk
dar Instansl yang berwenang.

52 Muiu fizlclogle banlh

a. Pengujian daya berkecamban sesual dengan Lampiran B
b.  Pengujlan kesehatan benlh seswal dengan Lamplran B.

£3 Mutu falk benih

4. Pengujlan kadar air sesual dengan Lampiran C.

b. Pengujian k2murnian Nisk benih sesual dengan Lampiran D.
7 Panylmpanan

Penyimpanan benlh dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 - Panylmpanan benin

Kriterla Parayaratan

Ruang penylmpanan Suhu 15 "C sampal dengan 25 "C.

Temindar dar cahaya matahar langsundg.
Wadah penyimpanan Berslh, teriutup, dan tidak menyebabkan hllangnya
wiabilitas banih.

Tidak berseniuhan langsung dengan lanial.

Penanda Informiasl vanetas
Tanggal pemanenan
Tanggal pengujlan
Tanggal penyimganan

Lama penyimpanan Makslmum selama 6 (enam) bulan

& Pongemaszan dan penandaan

Pengemasan dilakukan dengan cara benlh dimasukkan ke daiam kemasan primer dilan|utkan

dengan proses vakum. Satiap kemasan primer bers| 2.500 butir sampal dengan 3.500 butr.

Persyaratan kemasan dan penandaan benih dapat dillhat pada Tabel 5.

& BSN 2023 5 dharl 14
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Tabel 5 —Femyramtm kamasan dan penandaan banih

Kritaria Persyaratan
Kemazsan primer Kedap udara
Bersih dan kuat
Berbahan plastk Polyethylene [PE) dan High Densiy
Falyethyiene [HDPE)

Ketebialan minkmal 0,1 mm

Penanda kemasan primer

Label wama bini uniuk benlh sebar
Homaor senfkat mubu benih

Janls tanaman dan nama varietas
Jumiah b=nlh

Hama dan alamat produsen

Kemasan sekunder

Pell karton diberl pengaman wnbuk mempertahankan mutu
selama pengiriman

Penanda kemasan selunsar

Janils [anaman dan nama vanafas
Jumilah kzmasan FII'|I'I"|E'I'

Jumiah benih

Tanggal kiim

Mama dan aamat F]I'BIHLI-EEH
Mama dan alamat konsumen

& BSN 2023
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¥
Lampiran A
(informati) i
Gambar biji gabah L
1. Kudit huar _:
F Pulp L
3. Muciage (endir] :,
—— 4 Rji gabah
B Kuld kandui =

6. Hopi besmsan
Gambar &_1 - BIJl gabah *
Sumber: Balai Pengupian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar :
&
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Larmpiran B

(normatif)
Pengujian fisialogis benih

BE.1 Daya berkecambah

E.1.1  Prinelp umum

Ul daya berkecambah hans dilakukan terhadap benlh muml. Benlh miwml dapat Samibd dan
Traks| benlh mwml setelan W)l kemwmilan benih yang berasal dan ujl kememilan sk b2nih atau
contoh kiim yang dserahkan.

B.1.2 Bahan

a) Benih kopk:
b) Kertas sarng/kertas merang/pasir,
c) A

u]:- Label.

B.1.3 Peralatan

a) Cawan pelr,
b} Garminatar;
c) Bak perkecambahan.

B.1.4 Prosedur pengujian

g} Slapkan media dan contoh kerfa u)l daya barkecamoah;

by Amdll benlh secara acak dan fraksl Denih murnl untuk 2 {dua) wWangan masing-masing
sebanyak S0 butir (tiap ulangan tendirl atas 2 sub Wangan masing-masing 25 bulr) ;

¢] Kupas kullt tanduk benlh;

gy Leiskkan dan atwr |[arak antar banin contoh pada media yang telah dislapkan;

g} Hilung benlh yang berkecamioah, ditandal dengan muncuinya radikula = 0,2 cm, kemudian
buat persentasenya dengan angka bulat (lanpa desimal). Jilka haslinya dar 2 (dua)
utangan 0 {nol) ditulls 0,0. Pengamatan dilakekan samipal hiad ke-14. Aka meledihl 14 har
benih tidak berkecamban, maka dianggag benih tdak twmibuh;

T} Pengecambahan menggunakan medla keras diakukan fengan cara sebagal berlwt:

1) Slapkan cawan pelr;

2) Letakkan kerias yang telah dibasahl o dalam cawan petr;

3) Tata penin di atas kertas;

4} Berl label yang memuat tanggal tanam, nomar kode Denih dan nomior wangan
5) Tutup cawan psatr;

6] Masukkan dalam geminaior.

gy Pengecambahan menggunakan medla pasir dlakukan Jika hasll u)l daya kecambsh pada
media karlas dianggap tdak memuaskan
1} Knteria wl ulang sebagal berkut:

— Jika diperkirakan benlh idak berkecambah karena maslh dalam masa domans!
— Jika benlh tanyak terserang penyaklt
= Jika mengalaml banyak kesuitan dalam mengavaluas!
— Jika tertapat bkl adanya kesalahan dalam pengu)lan
— Jika diantara 2 {dua} ulangan temyata diluar balas toleransl, yaibu selisin
persenizss lerbesar dan terkeclinya melebihl batas bolerans!, sesual Tabel B.1.

& BSN 2023 8 dar 14
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Tabel B.1 — Toleransl anfara persaniasss perkecambahan tertinggl dan ferendah darl

ulangan dalam satu u)l perkecambahan (u)l dua arah pada taral nyata 2,5 %)
Rata-rata daya perkecambanan samua ulangan Toleransd
51 % — 100 % 0 % — 50 % %)
95 2 5
43 3 T
a7 4 B
96 5 e
a5 ] 10
a4 7 11
e -4 12
ol — o1 10 —11 13
89 12 14
36 — B4 13—-15 15
84 — B5 16 —17 16
i — 63 18 —20 17
7B — Bl 21 —23 18
74 =77 24 =27 19
70 —-T3 28 — 31 20
63 -—E4 32 — 38 21
a1 — 62 34 —350 22
2) Slapkan pasir dalam bak pengecambahan dengan kelembaban cukup, tanam benlh
dengan kedalaman 2 — 3 om.
hj Krterla kecambah:
1) Kacambah nommal, dengan kiterla sebagal beriut:
-  Kecambah sempuma: kecambah dengan stukiur pentingnya berkembang
dengan balk, kengkap, proporsional dan sehat
- Kecambah dengan kerusakan ringan: Kecambah dengan kenusakan ringan pada
stuktur pentingnya, tetapl perkembangannya proporsional wntuk menjad
tanaman normal.
- Kecambah gengan Infeks| sekunder. Kecambah dengan kalegor sempuma,
tetapl telah terinfeks! oleh cendawan atau bakterd yang berasal dan luar B=nlh.
2) Kecambah abnormal kecambah nusak, kecambah cacat dan tidak proporsional,
kecambah buesuk.
3) Benlh keras: bahan yang tetap keras hingga akhir pengullan karena gagal menyerap
alr.
4) Benlh segar tidak tumbuh: benih yang bukan benih keras atau benlh segar yang idak
tumbuh menjadl kecambah.
5) Benlh math: benlh yang bukan benlh keras atau benh segar yang tdak fumbuh
men|jad kecamoah.
B.1.5 Parhitungan daya berkescambah
Daya berkecambah = E x 100 % 1)
Kietarangan:
A adalah Jumiah benih yang berkecambah
B adalah jumian berih yang dtanam
i B5N 2023 2 darl 14
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B.2 Kesahatan benlh
E.2.1 Prinalp umum

Kesshatan benlh mengacu pada ada fidaknya serangan onganksme pengganggu fumbuhan
[OPT).

B.22 Bahan

Benih kopl arablka

B.2.3 Peralatan

a) Mea;

b) Pinset;

¢) Alat tulls;

d) Hand counfer.

B.2.4 Prossdur pangujlan

a) Ambil 2500 benih condoh komposh sacara langsung dar fempat pengambiian contoh;

b} Amatl samua contoh secara visual;

¢] Plsahkan benlh yang terserang hama PEKD [Hypothenemus hampen dan hama gudang
|Araecarus fascicwatus). Gejala serangan k2dua hama tersebut benupa bij kopl yang
perubang.

B.2.5 Parhlfungan bendh sshat
% Benih sehat = £ x 100 % i2)

Kisterangan:

A adalah jumiah benlh sefEt
B adaah jumiah contoh kera
B.2& Psrmyatzan hasil

a) Jika persentase benh sehat 100 %, maka hasl dinyatakan Bebas OPT ulama;
b} Jika persentase benlh sehat kurang dar 100 %, maka hasl dnyatakan fidak Bebas OPT
utama.
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Lampiran C
{nomiatif)
Pengujian kadar air

C.1  Prinslp umum

Kadar alr merupakan hilangnya berat confoh ketika dikeringkan sesual dengan metode ujl.
Kadar alr dinyatakan dalam persentase darl berat contoh awal.

.2 Bahan

Benih kKopl arablka

C.3 Peralatan

a) Owven dengan pemanas listrik diengkapl dengan sistem ventias dan dapat dkendallkan
pada suha [101-105) "C:

b) Cawan porselen + tutup;

c) Deskator,

d) Neraca analttk;

e) Alal pemoiong.

C.4 Prosadur pengujlan

Metode oven suhu rendah konstan {101-105) *C selama 17 Jam 1 Jam:

a) Berslhkan alat dan cawan sebelum dipakal, Jka wadah (cawan dan futup) basah maka
cawan dan tutup dipanaskan teriebih dahulu dengan oven suhu 130 *C selama 1 (satu)
Jam, kemudian @nginkan dalam deskator;

b) Nyalakan oven dan atur suhu hingga mencapal [101-105) "C selama 17 jam £ 1 [am;

o) Lakukan pengulan sebanyak 2 kall wangan;

d) Timbang cawan dan futup sebelem dgunakan (M1}

g] Masukkan contoh benih yang tefah diifs = 7 mm ke dalam cawan dan @tmbang besera
tutupnya (M2), berat benih 4.5 £ 0,5 g (untuk ukwan Mameter cawan < 8 ¢m), dan 10,0 g
+ 1,0 g (untuk ukuran diameter cawan = 8 cm);

7 Masukkan cawan berisl contoh benih dan tutup ke dalam oven;

qg) Buka tutup cawan dan lelakkan masing-masing tutup cawan d sebelahnya;

n) Panaskan benih pada suhu [101-105) *C selama 17 Jam 2 1 Jam;

I} Cawan dikelsarkan darl oven dalam kondisl tertutup dan kemudian didinginkan dalam
deslkator selama (30-45) menit;

[} Timbang cawan beserta isl dan futup (M3);

k) Kadar air dinyatakan dalam bentuk persen berdasarkan berat dan dihiung dalam satu
desimal. Hitung kadar air benlh d2ngan rumiss:

LMz -

% Eadar Air = T

x 100 % 3

Kiedarangan:

M1  adalah berat, dalam gram, dar cawan kosong dan utup

M2  adalah beral dalam gram, dar cawan, futup dan sampel sebajum pengesingan
M3 3dalah beral dalam gram, dan cawan. wiup dan sampel seisian pengerngan

& BEN 203 11 dhard 14
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| Pesbedaan antar ulangan dihtung dalam tiga desimal. Tokeransl maksimal antara dua
ulangan tidak melebdhl 2,5 %, sesual Tabe| 1. k3 parbedaan antara ulangan melebdnl
2,5 % maka pengullan harus dulang;

m) Pada pelaporan hasll, ratarata kagar ar dibwiatkan darl tiga desimal menjad® satu
desimal.

Tabel .1 - Tabsl tingkat toleransl unfuk perbedaan penstapan
kadar alr banlh dua wiangan

Ukuran banih Rata-rata kadar alr awal

12 % 12 % - 25 % = X5 %
Eedl: BESE = 100 g 0,3 % 0,5 % 05 %
Besar: B58 = 200 g 0.4 %% 0,6 %% 25%
CATATAN B5H = Sobot 100 Dutir

& BEN 2023 12 darl 14
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Lampiran D
{normatif)
Pengujian kemurnian fisik benih

D.1  Prinslp umum

Pemitungan persentase komposis| kemumian fislk benih melputl benih muml, benlh @naman
lain dan kotoran benih. Persentase masing-masing baglan ditentukan berdasarkan berainya.

0.2 Bahan

Benih kopl arablka.

.3 Parakatan

3] Kaca pembesar,

) Meja dengan pencahayaan yang balk;
c]  Saringan;

d} Keras putih.

D.4 Prosadur pengu)lan

a) Siapkan contoh kera ujl kemumian fisik dengan berat 450 g

b) Hamparkan benlh o atas lembaran kertas puth pada permukaan meja dengan
pencahayaan yang balk;

c) Amall kondis! sk benih;

d] Pilah antara benih mumi, benhh tanaman ain dan kotoran benih. Setlap komponen yang
ada diletakkan pada fempat yang berbeda;

2) Timbang berat masing-masing komponen dengan derajat ketelian penimbangan 0,1 g;

f) Hasl darl penimbangan dilakukan peshitungan faktor kehilangan, sebagal berkut:

Ch=(HRe BT+ KE g
[EM+HTLEKR )y 5% (4]

Fakior kehllangan yang diperbalehkan = 5 %, |Ika terdapat kehllangan = 5 % dar berat contoh
kefla awal, maka analisls dilang dengan menggunakan contoh kerja bane. Jika fakior
kehllangan = 5 % maka anallsis kemwmnian ftersebut dieruskan dengan menghifung
persentass ketlga komponen tersebut. Pelaporan persentase ketiga komponen terseout diulis
dengan derajat keteltlan 0,1 %.

R = T

x 100 % I5)

Keterangan:

CK adalah Ciontoh Kerja

HM adalah Benih kaml

BTL  adalah Benlh Tanaman Lan
KH adalah Kiotoran Benih.

0 BEM 2023 13 dard 14
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Lampiran 4 Formulir usulan PNPS benih kakao dan benih setek berakar kopi robusta

Formulir Usulan Program Nasional Perumusan Standar [PMPS)

Usulan rancangan SHI

1. Judul *

| giisi judhul mkmu bopik standar yang diusulien untuk
dirumusican sebagsi S|

Benih kakao | Theobromao cocoo L)

2. Ruang lingkup*

|| iisi informasi menzenai subjek sunstansi SHI yang
diusuilkan, Iin;ltup,'bu.mun caiipen SHI yang akan
distur, ket=ntuan yang dikecualiln, dan/fate
imformiasil lain yang harus diperietiken)

Stamdar ini menetapkan istilah dan definisi, persyaratan mutu,
pansn, pemrosesan benih, pengambilan contch, metode uj,
pengemasan dan pengiriman benih kakao dalam bentuk biji.

3. lenis perumusan M

|giplih:

= NI baru: bils Fandar yang divzulkan menpaken
Sinredar bama

= NI revisi: bila stander yeng diusulkan merevis SHI
yang t=ish di'te'lnpkun, ul'lenslcupi nomior dan ju:lul
Ml yang direvisi, sty formulic huiltuji uiang
ang merekomencasikan pariuge revisi SHI

* Arendeman SML: Dils standar yang divsulkan
mengamendemen K| yang telsh dit=tapkan,
difengikapi nomor dan judul SHI yang
diamendemen, serta formulir hesil kaji ulang yang
merekomendasilan perlunys amendemen S|

Pilih salah satu:

+ 5MIBaru

[0 PRewisiSMI_ ... ... [sebutkan®)
| Formulir hasil kaji ulang: terlampir)

[0 aAmendemen SNl |sebutkan*]

| Formulir hasil kaji ulang: terlampir)

4. Status Perumusan SMI*

Pilih zalah satu:
+  Biasa
1 mendesak

surat Usulan
|:Llnl'_|b:u:ulun SHI Mencessl hanes disertai sumak
pengamiar paling rendah geri Pejobat Pimpinen
Tinggi Madyz)

Latar belakang dan tujuan perumusan:

1. Latar belakang kebutuhan sMI*

[diisi latar belakang, mesaizh atou alesan lain yang
spesifik sehinggs memeriulen perumussn SHI yans,
diusulicen, termmsuk bils ada keterkaitan dengan
pematuran atau program pemerintah]

salah satu program utama dari Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian adalah menjamin @ mutu  keamanan  pangan  dam
meningkatkan daya saing produk pertanian melalui ketersediaan
benih terstandar dan bersertifikat. Benih merupakan bagian yang
berperan penting dalam budidaya tanaman kakao. Karakteristik dan
potensi genetik benih akan menentukan hasil produktifitas tanaman
kakao selama puluhan tahun. Benih kakao [ Thebroma cocoa L) adalah
salah satu benih rekalsitran dengan kadar air tinggi sehingza rentan
terhadap penurunan mutu dan kualitas. Selain regulasi yang tertuang
dalam Keputusan Menteri Pertanian Momaor 67/Kpts/XE 020,/7 /2018
tentang pedoman produksi, sertifikasi, peredaran dan pengawasan
benih tanaman kakao. Untuk melindungi konsumen maka peru
diiringi dengan pembuatan standar yang tertwang dalam Standar
Maszional Indonesia [5MI). Dengan regulasi dan SNI yang bersinergi,
diharapkan konsumen memperoleh benih berkualitas.

2. Tujuan perumusan SHI*

| iisi tujuan yang spesifik dari perumuzan SHI yang
diusuilkcan ini)

Untuk meningkatkan standar mutu benih kakao dalam bentuk biji
yang digunakan di Indonesia dan melindungi produsen dan konsumen
agar mendapatkan benih yang terstandar.

3. Keterkaitan dengan standar lain,

nasional atau internasional [bila ada)
[dl's' simrdar lmin yans feriat denzan SMI yang
giusulican, dapet berups standar yang telah
citetankan, sedang dirumasksn, sta pErku
dirumuskan

Acuan peramusan SN1*

Capat dipilih lekih dan satu:
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|pila:

= Ml ymng diusulian menupakan adopsi dar Sandar
internasicnal, disi nomor dan ju:l.ll standar yang
mkan disdopsi.

= Hiks 5HI g diusulken bukan merupakan soopsi
simndar inkErnasicnal, s sinndar yENg Bkan
MENjac BOU HOFTEALT, atEy standar Sakumen
lain yans akan rmenjsdi bibliografi steu rujuksn
mme dalam perumasan SHIyang diusulkan
t=s=out

1l
2]

3]

4]

standar yang akan diadopsi: -
[sebutkan®)

standar yang akan menjadi acuan normiatif:

[sebutkan®)

standar/dokumen lain yang akan menjadi bibliografi atau
rujukan wtama:

SMI 23232008 Biji Kakao

International 5eed Testing Assodiation [ISTA). International
Rules for sead Testing 2018, The purity analysis. Bassersdorf:
The Intemational 5eed Testing Association [I5TA), 2018, pp. 3-
1-35

Eeputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
25/Kpts/KB.020,/5/2017 tentang Pedoman Produksi, Sertifikasi,
Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman kakao
[Theobroma Cacgo L.). Kementerian Pertanian Republik
Indonesia.

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomaor
67/Kpts/KB.020,/7/2018 tentang Perubahan Atas Keputusan
menteri Pertanian Nomor 25,/Kpts/KEB.020/5,/2017 tentang
Pedoman Produksi, Sertifikasi, Peradaran dan Pengawasan
Banih Tanaman Kakao [Theobroma Cocgo L.). Kementerian
Pertanian Republik indonasia

Metode perumusan SMI*
| dipitin:
# PaTiEEMOSNEEN sE R, hil-us.rvll'r'unE divsulicsn
merupakan hasil pengembangan sendiri yang
dapat mengeou pade beberapa stamdar/referansi.
= Adopsi identik dari standar stey publicasi
intErrasicnal, q:l'lerls,tupl' mmnrmn_hdulstum:hr
yang dindoosi, serts metode uﬂnp.':i yarg uipfih,.
it
- Publilasi ulang - catak ulang (repuication-
et rag-rep)

- Terjemahan satu bahass |Bahass Indonesia]

= Terj=mahan dus bahasa [Eahess indonesia dan
nhaza Ingpris|

- Terjemahan dus behasa mengEantilan M1 rep-
re, bila mistode tu'.iemul'ﬂn yung ﬂipilih
merupaken tindak ianjut SHI rep-rep yang teiah
ditetupkm. uihnEkupi nomor dan judul SMIl mep-
e terse st

# Agoosi modifikasi dan standar atyy pubikasi
internasionsl, dilenzkapi Romor can judul Sandar
yang disdepsi]

Pilih salah satu:

o
O

Pengembangan sendiri

Adopsi identik standar internasional
.................... {sebutkan* ) dengan metode adopsi:

Pilih salah satu:

[1 Publikasi ulang - cetak ulang (republication-reprint)
[1 Terjermnahan satu bahasa

1 Terjermahan dua bahasa

[l Terjernahan dua bahasa, menggantikan SMI rep-rep:
........... -yang ditetapkan tahun ..
[sebutkan®]

Adopsi modifikasi standar internasional ...
[sebutkan®)

Kerangka substansi SMI1*

Dapat dipilih lebih dari satu:

O
o

Cutline |terampir®)
Draf RSMIL [terlampir®)

Pihak yang akan menerapkan*

Dapat dipilih lebih dari satu:

o
o
O
O
o

instansi pemerintah
pelaku usaha
konsumen
pakar/akademisi

Lembaga Penilaian Kesesuaian
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< lainnya: Perusahaan dan Penangkar benih kakao (sebutkan®)

& | Informasi lain

1. komite Teknis yang akan merumuskan
SMI
(momzr dan nama Komite Teknis)

Eomite Taknis §5-18

2. Terdapat substansi SMI yang terkait

Pilih salah satu:

HAKI* o ada, yaitu SN 2323:2008 Eiji Kakao
1 Tidak ada
1 Tidak tahu
Heteranga n-
* wajib diisi
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Formulir Usulan Program Masional Perumusan Standar [PNPS)

Usulan rancangan SMI

1. Judul *
|diisi judul akau tapik standar yang diusulken untuk
dirumisioan sebassi SHI|

Benih setek berakar kopi rebusta (Coffea canephoral

2. Ruang lingkup*

.:u_iisi infn:lr'11_u.':i mesnsEnai SULjek sunstansi SN yang
dmswiksn, Im;th,"ba.mun cakuomn Sh| yang akan
dimtur, ketantusn yang dikmcualilan, dun/ata
informitsil lin yeng harus diperhistikan|

Standar ini  meliputi  syarat mutu, penyizpan  entres,
pengambilan contoh, metode wji, persiapan dan pembuatan
bedengan, pelaksanaan penyetekan, pemeliharaan,
pemanenan setek berakar, serta pengemasan.

3. lenis perumusan SHI*
|aipitin:

® S5SNI baru: Dils stancar yang diusukan merdpaken
standar bans

® S5SNI revisi: bils standsr yang diusulkan merevisi SH1
yung talsh q:l'te‘lnpkun. ﬂﬂerﬁkupi nismior dan judul
5NI yang dinzvizi, p:rtufw:\rmulirhusilluji ulang
yENg merekomendasikan periumga revisi SHI

® Amandeman SHL: il stancer yang diusukan
mEnEummﬂernen ]| :.urstzlm ﬂi'te‘l:u.Flun_.
dilengkapi nomor dan judul SHI yang
:l'm:nut'nen,.mmrmulirhuillujiulm;'lmrg
mierekomendasiioan perfunys amendemen SHI]

Filih salah satu:

¥ SMIBaru

1 Revisi SMI [sebutkan®)
{Formulir hasil kaji ulang: terlampir]

[0 amendemen SHI ... - |sebutkan®)

{Formulir hasil kaji ulang: terlampir]

4. Status Perumusan SMI*

Filih salah satw;
J  EBiasa
[1 mendesak

Surat Usulan
[Untuk usulan SHI Mendessk hares disertsi surst
penganiar paling rendah dari Pejabat Fimpinan
Tinggi Madya)

Latar belakang dan tujuan perumusan:

1. Latar belakang kebutuhan skI*

[idisi ot beiskang, masalsh atau alessn Isin yang
spesifik sehingpEs mamenuian perumussn S yans
divsulicar, tarmasuk Dils sda ketarkaitan dengan
peraturan simu program oemerintzh]

Benifh merupakan investasi jangka panjang dalam budidaya
perkebunan, karena salah satu penentu keberhasilan usaha pertanian
ditentukan oleh penggunaan benih yang unggul, agar hasil
produksings maksimal. Salah satu program utama dar Badan
standardisasi Instrumen Pertanian adalah menjamin mutu keamanan
pangan dan meningkatkan daya saing produk pertanian melalui
ketersediaan benih terstandar dan bersertifikat. Komoditas yang
perlu dikembangkan untuk mendukung program tersebur salah
satunya adalah kopi robusta. ®opi robusta merupakan kopi yang
sangat digemari oleh masyarakat Indonesia. Tercatat lebih dari 90%
kopi yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah kopi robusta.

Benih kopi robusta yang umum digunakan berasal dari perbanyakan
vegetatif setek berakar. Cara perbanyakan secara satek berakar kopi
tertuang pada Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Momor 27 Kpts/KB.02Z0/05/2021 tentang Pedoman  Produksi
sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman Kopi [Coffea
spp.] namun hingga saat ini belum ada SMI yang mengatur terkait
syarat mutu benih kopl khususnya kopi robusta. Diharapkan dengan
adanya standar yang mengatur cara penyiapan benih kopi robusta,
zkan dapat menjamin kualitas benih dan meningkatkan produktivitas.
Konsumen akan terlindungi dan produsen benih kopl robusta di
Imndonesia akan memiliki tolak ukor dengan Benih yang terstandar.

2. Tujuan perumusan SMI*

.:qii:i tujuu.n fEng spesifik dari perumusan SH yang
diusuikan ini)

Untuk meningkatkan standar mutu benih kopi robusta yang
digunakan di Indonesia, melindungi predusen dan konsumen agar
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mendzpatkan benih kopi robusta melalwi setek berakar yang

terstandar.

3. Keterkaitan dengan standar lain,

nasional atau internasional {bila ada)
[diisi standar lain yans terkait denzan SHI yang
divsulican, dapat I:-H"JPI :tmuur:.w'ﬁtzluh
ﬂitzmptun,. s=dang dirumusksn, stawe pEru
uirumuskun]

Aouan perumusan S

|ita:

* 5HI -lrunidiu:utuzl rr-uﬂquImn_adnpsidu'l' stmniar
internasicnal, dis nomor dan Jul:l.ll siamidar yang
mkan disdaogsi.

@ Eila SHI yang diusulksn buksn merupaksn soopsi
simpdar inkernasionsl, dirs standsr yENg akan
rn:njul:f souan normatl, atau standar/dokumen
lain y=ng =kan menjsdi bibliografi sk rujuksn
utama dalam serumusan Sl :.lm;diusulun
tmsmmut]

Dapat dipilih lebih dari satw:

[T standar yang akan diadopsi:
[sebutkan®)

[0 standar yang akan menjadi acuan normiatif:

[sebutkan®)

v standar/dokumen lain yang akan menjadi bibliografi atau
rujukan wtama:

[1] Sutopo, L Teknologi Benih. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002,

[2] uUndang-Undang Republik Indonesia Momor 22 Tahun 2019
tentang Sistern Budi Daya Pertanian Berkelanjutan.

[3] Eeputusan Meanter Pertanian Republik Indonesia Nomar
27/Kpts/KB.020,/05,/2021 tentang Pedoman Produksi,
Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman Kopi
[Coffea spp.). Kementerian Pertanian Republik Indonesia

Metode perumusan SNI*
{dipilih:
= Fenzembanzan sendin, bils M1 yang diusulicn
merupakan hasil pengembangan s=ndiri yang
capst menseOs pads Debarapa standar) refenarsi.
® Adoosi idenkik den skandar steu publikesi

internasicnal, d’hnslupl' eI MO ke _'uuul stEncar

yEng disdoosi, serts metods uﬂnp.-:i yang uipl'ih,.

Rt

- Publileasi ulang - cetak ulang [rmpublcation-
raprntreprrep)

- Terj=mahan satu bahass |Bahacs Indon=sis)

- Terjemahan cua bahasa [Eashasa Indonesia dan
Smhmsa IngETis|

= Terjemahan dua bahasa mengEantiien 341 rep-
ren bila metode te'_ie"nuhun ymng ﬂipilh
merupakan tindak knjut 381 rep-rep yang telab
ditetapken, dilengkapi nomor dan judul SHI rep-
ren bermeiuat.

® Adoosi modifilasi den standsr sty pusbkasi
internasicnal, n:I'EI'E"IHPI' eI MO ke _'uuul stEnCAr
ymng disdopsi|

Filih salah satu:
+  Pengembangan sendiri

[0 adopsiidentik standar internasional
.................... |sebutkan® | dengan metode adopsi:

Pilih salah satu:

[l publikasi ulang - cetak ulang (republication-reprint)
[l Terjemahan satu bahasa

[l Terjemmahan dua bahasa

[l Terjemahan dua bahasa, menggantikan 5MI rep-rep:
.......... - yang ditetapkan tahun ..
[sebutkan®)

[0 adopsi modifikasi standar inbernasional ...
[sebutkan®)

Kerangka substansi SM1*

Dapat dipilih lebih dari satw:
[0 outlime (terdampir® ]
+  Draf RSNIL (terlampir®)

pihak yang akan menerapkan®*

Dapat dipilih lebih dari satw:
+  instansi pemerintah
+  pelaku usaha

[l konsumen

[T pakarfakademisi

[1  Lembaga Penilaian KEesesuaian

86




' lainnya: Perusahaan dan produsen benih kopi robusta
[zebutkan®)

G | Informasi lain

1. komite Teknis yang akan merumuskan
SHI

[momor dan nama Komite Teknis)

Fomite Teknis §5-13 Perkebunan

2. Terdapat substansi SN yang terkait

Pilih salah satu:

HAKI* [0 ada, yaitu
+  Tidakada
[1  Tidaktahu
Ketarangan:
* wajib diisi
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